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ABSTRAK

Teddy Giolanda Pratama Evaluasi ProgranPembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten
Belitung Tesis. Yogyakarta: Magister Pendidikan Jasmanj Fakultas lImu
Keolahragaandan Kesehatan Universitas Negeri Yogyakarta, 2023

Penelitian ini bertujuan untuk mengevalupgdigram pembelajaran PJOK
di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten BelitbregdasarkaaspekContext,
Input, ProcessganProduct

Model evaluasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model
CIPP.Subje&k evaluasi ini adalakepala sekolah, guru PJOK, dan peserta didik di
SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitungeknik sampling
menggunakanpurposive samplingdengan kteria: respondenyang bersedia
menjadi sampel dan mengisi kuesioner gemeliti. Sampel terdiri atas 1 orang
kepala sekolah, 3 guru PJOK, dan 30 peserta didik dengan rincian 10 peserta didik
kelas X, 10 peserta didik kelas XlI, dan 10 peserta didik kelas Tdknik
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancaka{, atan
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu andlisis deskriptif
kuantitatif dan kualitatif.

Hasl penelitian menunjukkan bahwavaluasi program pembelajaran
PJOK di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitung sebesar 2,47 masuk
kategori kurang. Berdasarkamasingmasing komponen evaluasdiperoleh
kesimpulan sebagai berikyfl) Contextevaluasi program pembelajaran PJOK di
SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitung, sebesar 2,70 masuk kategori
baik. Indikator filsafat pemb@aran PJOK sebesar 2,67 pada kategori baik dan
tujuan pembelajaran PJOK sebesar 2,73 pada kategori (Baikaput evaluasi
program pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten
Belitung, sebesar 2,41 masuk kategori kurang. Indikator profil guru sebesar 2,78
pada kategori baik, profil peserta didik sebesar 2,19 pada kategori baik, dan sarana
dan prasarangembelajaran sebesar 2,27 pada kurgBy.Processevaluasi
program pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten
Belitung, sebesar 2,35 masuk kategori kurang. Indikator RPP sebesar 2,52 pada
kategori baik dan program pembelajaran sebesar@gda kategori kurand4)
Productevaluasi program pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Tanjungpandan
Kabupaten Belitung, sebesar 2,29 masuk kategori kurang. Indikator evaluasi
proses pembelajaran sebesar 2,33 pada kategori kurang dan evaluasi hasil
pembelagran sebesar 2,25 pada kategori kuraDgpat disimpulkan bahwa
evaluasi program pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Tanjungpandan
Kabupaten Belitungada kategori kurang.

Kata Kunci: evaluasiCIPP,pembelajaran PJOK



ABSTRACT

Teddy Giolanda Pratama: Evaluation of the Sports and Health Physical
Education Learning Program (PJOK) at SMA Negeri 1 Tanjungpandan, Belitung
RegencyThesis. Yogyakarta: Master of Physical Educationfaculty of Sport

and Health SciencesYogyakarta State University,2023

This study aims to evaluate the PJOK learning program at SMA Negeri 1
Tanjungpandan, Belitung Regency based on the aspects of Context, Input,
Process, and Product.

The evaluation model that will be used in this study is the CIPP model.
The subjects of this evaluation were school principals, PJOK teachers, and
students at SMA Negeri 1 Tanjungpandan, Belitung Regency. The sampling
technique uses purposive sampling, with the criteria: respondents who are willing
to be the sample and fill out @uestionnaire from the researcher. The sample
consisted of 1 school principal, 3 PJOK teachers, and 30 students with details of
10 students in class X, 10 students in class Xl, and 10 students in class XII. Data
collection techniques using observation, eimtews, questionnaires, and
documentation. The data analysis technique in this study is descriptive
guantitative and qualitative analysis.

The results showed that the evaluation of the PJOK learning program at
SMA Negeri 1 Tanjungpandan, Belitung Regenegis 2.47 in the poor category.
Based on each evaluation component, the following conclusions are obtained. (1)
Context evaluation of the PJOK learning program at SMA Negeri 1
Tanjungpandan, Belitung Regency, at 2.70 is in the good category. The PJOK
learring philosophy indicator is 2.67 in the good category and the PJOK learning
objectives are 2.73 in the good category. (2) The input for the evaluation of the
PJOK learning program at SMA Negeri 1 Tanjungpandan, Belitung Regency, is
2.41 in the less categor The teacher profile indicator is 2.78 in the good
category, the student profile is 2.19 in the good category, and learning facilities
and infrastructure are 2.27 in the less. (3) The evaluation process for the PJOK
learning program at SMA Negeri 1 Tangpandan, Belitung Regency, amounting
to 2.35 is in the less category. The lesson plan indicator is 2.52 in the good
category and the learning program is 2.17 in the less category. (4) Product
evaluation of the PJOK learning program at SMA Negeri 1 Tamandan,
Belitung Regency, amounting to 2.29 is in the less category. The learning process
evaluation indicator is 2.33 in the less category and the evaluation of learning
outcomes is 2.25 in the less categdtycan be concluded that the evaluation of
the PJOK learning program at SMA Negeri 1 Tanjungpandan, Belitung Regency
is in the less categary

Keywords:evaluation, CIPP, PJOK learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu jalantuk membentuk manusia
seutuhnya, berahlakulia dan berkepribadian bailSeperti yang diungkapkan
Masgumelar & Mustafa (2021 49) bahwanpidikan adalah upaya sadar dan
terencana oleh pendidik untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik dapaif aldlam pengembangan dirinya baik
dari segi keterampilan, sikap, maupun pengetahRkamadhani, dkk., (2020: 12)
menyatakan bahwaembelajaran merupakan suatu proses kegiatan aktif dan
dilakukan secara sadar oleh guru dan peserta didik yang ditunjukkgande
timbulnya perubahan peserta didik dari tidak tahu menjadi tahu dan perubahan
perilaku secara permanen atau teRgrubahan ini berdasarkan pengalaman yang
bersifat positif yang meliputi perubahan cara berpikir (kognitif), tingkah laku
(afektif), dan gerak (psikomotor) yang sesuai dengRendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan (PJQNurjanah & Mulyana, 2019).

PJOK merupakan mata pelajaran wajib dalam sebuah sistem pendidikan
baik jenjang sekolah dasar, SMP, SMA, bahkan sampai perguruan tinggi.
Pencapaian semua ranah kompetensi yang telah dirumuskan, peserta didik
diharapkan dapat mengembangkan potensi dirinya terkhusus untuk dapat
menguasai tehnik dasar dari berbagai cabang olahraga yang diajarkan. Oleh

karena itu peserta didik yang merupakaik sentral dalam pendidikan, sehingga



dianggap perlu untuk merumuskan program pembelajaran  yang
mempertimbangkan keadaan peserta didik itu sendiri.

PJOK bukan hanya merupakan bagian penting bagi kehidupan manusia
saja. PJOK juga merupakan bagian penting dari proses pendidikan. Artinya,
melalui PJOK yang diarahkan dengan baik, anak akan mengembangkan
keterampilan yang berguna bagi pengisian waktu senggang, terlibat dalam
aktivitas yang kondusif untuk mengembangkan hidup sdieakembang secara
sosial, dan menyumbang pada kesehatan fisik dan ment@agmuki, et al.,
2021: 201).PJOK bukan hanya merupakan bagian penting bagi kehidupan
manusia sajaPJOK juga merupakan bagian penting dari proses pendidikan.
Artinya, melalui gndidikan jasmani yang diarahkan dengan baik, anak akan
mengembangkan keterampilan yang berguna bagi pengisian waktu senggang,
terlibat dalam aktivitas yang kondusif untuk mengembangkan hidup sehat,
berkembang secara sosial, dan menyumbang pada kese$iatdarf mentalnya

Aktivitas fisik menjadi hal yang utama dan dominan dalam pembelajaran
PJOK. Selain itu, keunikan lainnya dari PJOK adalah dapat meningkatkan
kebugaran jasmani dan kesehatan peserta didik, meningkatkan terkuasainya
keterampilan fisik, da meningkatkan pengertian peserta didik dalam prnsip
prinsip gerak serta bagaimana menerapkannya dalamkpfdkight & Richards,

2021: 2). Tujuan utama PJOK adalah meningkathiderlong physical activity
dan mendorong perkembangan fisik, psikologis dasial peserta didik. Selain
itu, PJOK bertujuan melatih gerak motorik dan menjaga kesehatan jasmani

maupun rohani (Cahyati & Hariyanto, 201911). Tujuan ini mendorong



perkembangan motivasi diri untuk melakukan aktivitas fisik, memperkuat konsep
diri, belajar bertanggung jawab dan keterampian kerjasama. Pada dasarnya, siswa
membutuhkan suatu dorongan dalam mencapai keberhasilan pada kegiatan
pembelajaran (Pasaribu & Mashuri, 2089). Peserta didik yang aktif, dalam arti
positif, akan dapat meniguti proses pembelajaranengan baik sehingga
ketercapaiarpembelajararPJOK yang indikatornya adalah kebugaran tercapai.
Begitu juga sebaliknya,apdila peserta didik malas dalanmengikuti
pembelajaran, maka indikator yabgrupa kebugaran akan sulitdapai.

Pembelajaran PJOK juga dilaksanakan di SMA Negéradjungpandan
Kabupaten BelitungSMA Negeri 1 Tanjungpandan adalah Sekolah Menengah
Atas tertua di Kabupaten BelitungBerbagai kendala dan permasalahan
pembelajaran dialami dSMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitung
Penelitimelakukan wawancara dengan bebernagserta didikdi SMA Negeri 1
Tanjungpandan Kabupaten Belitungerdasarkan hasil wawancara diketahui
bahwa kondisipeserta didiketika mengikuti pembelajaran masih belum optimal.
Peserta didikhanya menyukai pembelajaran paaateri olahraggpermainan
Misalnya bermain sepébkla, bola voli, dan lain sebagainya. Materi secara
spesifik kurang dapat diterimargan baikoleh peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi dengan gpeumasalahan yang terjadi yaitu
pembelajaran masih berorientasi pada nilai. Aktivéksvitas permainan kurang
dikembangkan dalam proses pembelajaran, sehingga kurang bisa mengsksplor
gerak peserta didik. Sarana dan prasar&®OK yang dimiliki sekolah

mempunyai keterbatasan. Saat pembelajéicak semuamateri yang adgpada



silabus dapat dilaksanakatengan baik Materi yang tidak bisa terlaksarai
karenabeberapa alasan sepektirangnya sarana dan prasatasehingga guru
hanya dapat menyampaikan magatara teori saja.

Rencana Pelaksanaan PembelajdRiAPpkurang tersusun dengan baik,
persiapan proses pembelajaran yang terkesan seadanya, kurang adanya modifikasi
materi ata sarana prasarana yang dirasa masih kurang, sehingga pelaksanaan
pembelajaran PJOK terkesan monoton dan kurang variatiBerdasarkan
pengamatan, pelaksanaan evaluasi yang berlangsung SIMA Negeri 1
Tanjungpandan Kabupaten Belituddaksanakan dengan kriteria penilaian yang
disusun sendimleh guru. Gurinanya dengan melihat hasil akhir dawateri yang
diujikan, misalnya pada saat penilaian materi lari jarak pendek, maka yang
mendapatkan nilai yang terbaik adalah yangeigat ¢au materi lainnya misalnya
yang terjauh, tertinggdan sebagainya.

Berdasarkan catatan lapangan yang dilakukan oleh peneliti bahwa guru
PJOK belum sepenuhnya memahami dan kesulitan dalam implementasi
pelaksanaan pembelajaran PJOK. Guru pada umumnya masilyamakan
persepsi antara PJOK dengan olahragestasi Pentingnya kualitas tenaga
pendidik dan sarana prasarana pendukung untuk mewujudkan tujuan pendidikan,
khususnya PJOK yang memiliki peran penting dalam tumbuh kembang peserta
didik harus benabena diperhatikan. Kualitas guru dapat dilihat dari tingkat
keberhasilan seorang guru dalamangajar. Seorang guru dituntut memiliki tujuan
untuk membawa anak atapeserta didik kearah yang lebih baik dalam

pencapaiartujuan bersama. Seoranguru tidak hanyamemberikan materi dan



memberikan penilaian kepadaeserta didiknya, tetapi guru harus sepandai
mungkin memilih metode yang akdigunakan untuk menyampaikan materi yang
diharapkan peserta didik mampu mengedn dapat menerima materi dengan
jelas.

Kegiatan pembelajaran sebagai sebuah sistem terdiri dari komponen
komponen guru, peserta didik, tujuan, bahan materi, fasilitas, strategi dan
penilaian. Keseluruhan komponen tersebut tidak dapat berdiri sendiri, komponen
satu dengan komponen lainnya saling bbdmgan(Fatimah, 2021: 16)Guru
tidak dapat dilepaskan dari peserta didik yang menjadi sasaran dalam proses
pembelajaran. Proses pembelajaran yang dilaksanakan guru harus memiliki tujuan
yang jelas, dengan berbagai bahan materi yang harus dipamuki mencapai
tujuan yang telah direncanakarRelaksanaan pembelajaraRJOK harus
disesuaikan dengakemampuan masiagnasing siswa dan pelaksanaan yang
diberikan harus sistematikesuai dengan karakterisslswadan dikelolamelalui
pengembangan jasmasecaraefektif dan efisien menuju pembentukaranusia
seutuhnya Oleh sebab itu untuk mengukur sejauhmana ketercapaian
pembelajarapmakadiperlukan proses yang namanya evaluasi.

Evaluasi sangat erdtaitannya dengan proses pembelajarBmaluasi
berguna sebagai salah satu cara umigémnantauperkembangan belajgreserta
didik, serta untuknengetahui seberapa jauh pembelajgrg telah dirumuskan
terpenuhi. Ada banyak model evaluadeéngan format serta sistematikanya
masingmasing, walapun terkadang ditemukan dalaberberapa model yang

sama dengan modavaluasi yang lain, salah satunya adalah medeluasi



Context, Input, Process, Produg@IPP). Model evaluasi ini dikembangkan oleh
Stufflebeam yang berorientasi kepada skafoutusar(Finey, 2020: 27; Erdogan
& Made, 2021: 2

Model CIPP merupakan model untuk menyediakan informésigi
pembuatkeputusan, jadi tujuan evaluasi iadalah untuk membuat keputusan.
Kitivo, et al., (2021: 2) menyatakan bahwavaluasi modelCIPP bermaksud
membandingkan kinerjapérformancg dari berbagai dimensi programengan
sejumlah kriteria tertentu, untuk akhirngampai pada deskripsi d@mdgment
mengenai kekuatan dan kelemahan program yawmievaluasi. Kegiatan
pembelajaran sebagai sebuabtesn terdiri dari komponen komponen guru,
peserta didik, tujuan, bahan materi, fasilitas, strategi dan penilaian. Keseluruhan
komponen tersebut tidak dapat berdiri sendiri, komponen satu dengan komponen
lainnya saling berhubungan. Guru tidak dapat dilegpaslari peserta didik yang
menjadi sasaran dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang
dilaksanakan guru harus memiliki tujuan yang jelas, dengan berbagai bahan
materi yang harus dipenuhi untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan.

Beberapa stli yang telah dilakukan oleKaloka & Kurniawan (2021)
hasil penelitian menunjukkan (1) Evaluasi Context relevansi silabus yang
digunakan guru tentang standar isi dan standar kompetensi lulusan. (2) Evaluasi
Input Peserta didik yang termasuk kategorikbdilihat dari asal sekolah,
pekerjaan orang tua, minat, kualifikasi guru dilihat dari pendidikan terakhir,
pengalaman mengajar, pelatihan persyaratan pembeléfal@K dan fasilitas

pembelajaran sudah sangat baik. (3) Evall&sicess rencana pembelajara



sudah mengacu pada silabus namun belum maksimal, aktivitas guru termasuk
cukup (rerata 36), aktivitas peserta didik kategori cukup (rerata 28,5), dan
kegiatan belajar mengajar termasuk cukup (rerata 1,38); (4) Evé&tuadiict

pada evaluasi hasil nilaiaport kategori baik, kompetensi ini meliputi nilai
penjasorkes dan karakter pada peserta didik dalam kategori baik.

Penelitian yang dilakukan oldHadi (2019 bertujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan pembelajaran Pendidikan Jasr@danraga dan Kesehatan
(Penjasorkes) di SMP Negeri -8enpelgading Malang serta menghasilkan
rekomendasi bagi para pengambil keputusan untuk menindaklanjuti program
pembelajaran yang telah berjalaModel evaluasi yang digunakan dalam
penelitianini adalah model evaluasi CIPPHasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel keseluruhan SMPN 1 Ampelgading memperoleh persentase 70%
dengan kriteria baik, SMPN 2 Ampelgading memperoleh 76% dengan kriteria
baik, SMPN 3 Ampelgading memperoleh 73% dengan kriteril, I@MPN 4
Ampelgading memperoleh 64% dengan kriteria baik, SMPN 5 Ampelgading
memperoleh 62% dengan kriteria baik

Studi yang dilakukamRaibowo & Nopyanto (2021) menunjukkan bahwa
hasil evaluasi program pembelajaran PJOK pada SMP Negé&talsegaten
Mukomuko, ratarata penilaian menunjukan (1) komponemntextberada pada
kategor.i Akurang bai ko, di mana tujuan p
baik (44,50%); (2) komponeimputp ada kat egori Acukup baik
yang tidak memiliki perangkat pembelajaran dan sarana prasarana serta kurangnya

peran kepa sekolah dalam pengawasan (59%); (3) komp@renessdalam



kategori Acukup bai ko, yaitu waktu pel ak
dan proses pembelajaran masih berpusat pada guru sebagai sumber belajar utama
serta kurangya partisipasi siswa dafa aktivitas fisik (58,15%); (4) komponen
productber ada pada kategor.i Atidak bai ko, y &
pendidikan jasmarolahraga dan kesehatan (45,1%)

Selanjutnya studi yang dilakukan Pratama & Fauzen (20243il
penelitian menunjukka bahwa untuk ketercapaian hasil evaluamntextpada
pelaksanaan pembelajaran PJOK memperoleh persentase sebesar 74,16%.
Kemudian ketercapaian hasil evaluasput memperoleh persentase sebesar
73,55%. Ketercapaian hasil evalugmiocess memperoleh pers¢ase sebesar
86,52%. Sementara itu untuk ketercapaian hasil evaprasiuct memperoleh
persentase sebesar 71,87%. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa (1)

evaluasicontextme mper ol eh predi kat hasiinputeval uas

memperoleh pradk a t hasi l e v al u apmocessmdmgpeardied , ( 3)
predi kat hasi | e v al u apsoduct mempesoteh poedikak o |, ( 4)
hasi l eval uasi Abai ko.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikaataly maka peneliti
tertarik untuk melakukangmelitian lebih lanjut dengan judiiEvaluasiProgram
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJC3WAdi
Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitding
B. Deskripsi Program

Evaluasi program adalah penerapan metode sistematis untuk menjawab

pertanyaan tentang operasi dan hasil program termasuk pemantauan berkelanjutan



atas program serta studi satu kali proses program atau dampak program melalui
pendekatan yang digunakan did&sa pada metodologi penelitian ilmu sosial
dan standar profesional. Program yang akan dievaluasi adaiegram
pembelajaran PJOK dSMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitung
menggunakan model evaluaSontext, Input, ProcesProduct (CIPP) Model
evduasi CIPPdalam pelaksanaan lebih banyak digunakan péeh evaluator, hal
ini dikarenakan modetvaluasi ini lebih komprehensif jikdibandingkan dengan
model evaluasi lainnya Model CIPP pada prinsipkgasisten dengan definisi
evaluasi progranpendidikan yang diajukan oleh komite tentdimgkatan untuk
menggambarkanpencapaian dan menyediakan informasi guyengambilan
keputusaralternatit

Selanjutnya informasi dari yang didapat bisa digunakan untuk pengambilan
keputusan yang meliputi mempamnkan, memperbaiki, atau menghentikan
program tersebutProgram ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang
perencanaan dan proses pembelajaran PJOBMA Negeri 1 Tanjungpandan
Kabupaten Belitungkemudian diketahui seberapa tinggi mutu atau komgisi
sebagai hasil dari pelaksanaan program. Hasil yang diperoleh akan digunakan
sebagai penentu dan pertimbangan untuk mengambil kebijakan dan alternatifnya.
C. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah

Agar permasalahan pada penelitian tidak menjadi luas, perlu adanya
batasarbatasan, sehingga ruang lingkup penelitian menjadi jelas. Berdasarkan

dari identifikasi masalah datas dan mengingat keterbatasan biaya, tenaga,



kemampuan dan waktu penelitian, maka penulis hanya akan membalbag tent

program pembelajaran PJOK dBMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten

Belitung

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah yang diajukan

yaitu:

1. Bagaimana hasikvaluasi context program pembelajaran PJOK di SMA
Negeri 1Tanjungpandan Kabupaten Belitinhg

2. Bagaimana hasgvaluasiinput program pembelajaran PJOK di SMA Negeri
1 Tanjungpandan Kabupaten Belitng

3. Bagaimana hasikvaluasiprocessprogram pembelajaran PJOK di SMA
Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Beliteing

4. Bagaimana hasilevaluasi product program pembelajaran PJOK di SMA
Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Beliteing

D. Tujuan Evaluasi

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:

1. Mengevaluasi context program pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1
Tanjungpandan Kabupaten Belitung

2. Mengevaluasi input program pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1
Tanjungpandan Kabupaten Belitung

3. Mengevaluasi process program pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1

Tanjungpandan Kabupaten Belitung
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4.

Mengevaluasi product program pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1

Tanjungpandan Kabupaten Belitung

E. Manfaat Evaluasi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secaetsteor

maupun praktissebagaberikut:

1.

a.

Secara Teoretis

Penelitian dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan
mengenai evaluasi perencanaan dan proses pembelajaran PJEMAdI
Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitung

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian lain sejenis
untuk mengevaluasi perencanaan dan proses pembelajaran PJEMAdI
Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitung

Memberikan sumbangsih terhadap perkembangan pengetahuan khususnya,
mahapeserta didik llmu Keolahragaan Fakultas Ilmu Olahraga Universitas
Negeri Yogykarta.

Secara Praktis

Sebagai bahan pertimbangan pihak sekolah dan pemerintah agar lebih
meningkatkan pembelajard®JOK dengan memperbaiki segala kekurangan
yang ada.

Agar guru lebih kreatif dalampembelajaran PJQK
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Evaluasi Pembelajaran
a. Pengertian Evaluasi

Setiap aktivitas pendidikan, terutama lagi dalam proses pembelajaran,
evaluasi menjadi hal yang tidak bisa dipungkiri keberadaannya. Apalagi hal ini
sangat terkait dengan bagaimana meningkatkan ksiadiéai pembelajaran itu
sendiri yang kemudian akan bisa menjadi barometer bagi kemajuan pendidikan.
Tanpa adanya evaluasi, bagaimana mungkin sebuah proses akan bisa dinilai
keberhasilannya. Ananda & Rafida (2017: 1) menjelaskan bahwa evaluasi berasal
dari k at avaludtior (bahasa l nggris), kat a ters
perbendaharaan dalam bahasa Indonesia dengan tujuan mempertahankan kata
aslinya dengan penyesuaian lafal Indonesia. Selanjutnya dijelaskan keduanya
bahwa evaluasi adalah kegiatan untmkengumpulkan informasi tentang
bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk
menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan.

Pengertian evaluasi dalam arti luas adalah suatu proses dalam
merencanakan, memperoleh, daanyediakan informasi yang sangat diperlukan
untuk membuat berbagai alternatif keputusan. Evaluasi pembelajaran adalah suatu
proses berkelanjutan tentang pengurnpulan dan penafsiran informasi, dalam
menilai @ssessmehptkeputusan yang dibuat untuk merancasgatu sistem

pembelajaran (Febriana, 2021: Eyaluasi merupakan suatu proses atau kegiatan
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pemilihan, pengumpulan, analisis, dan penyajian informasi yang dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan serta penyusunan program selanjutnya
(Manap, etal., 2019: 78; Ebetesan & Foster, 2019: 2; Doufexi & Pampouri, 2020:
14).

Haryanto (2020: 16) menyatakan bahwa evaluasi adalah sebuah ilmu
untuk memberikan informasi agar bisa digunakan untuk membuat keputusan.
Dengan demikian, evaluasi itu mencakup p&ugan (Measuremeit penilaian
(assessmept dan tes testing. Evaluasi juga merupakan sebuah proses yang
melibatkan empat hal berikut. pertama, mengumpulkan informasi; kedua,
memproses informasi; ketiga, membentuk pertimbangan; dan keempat, membuat
kepuusan. Pengertian yang dikemukakan menunjukkan bahwa evaluasi itu
merupakan suatu proses yang sengaja direncanakan untuk memperoleh informasi
atau data dan berdasarkan informasi atau data tersebut dibuat suatu keputusan.

SelanjutnyaGullickson(2020: 34); Brown (2019: 3) memaparkan evaluasi
a d a lagrocess for describing an evaluatenn d j udging its merit
Evaluasi adalah proses atau kegiatan untuk menentukan manfaat nilai sesuatu.
Evaluasi adalah penilaian yang sistematik tentang nilai, harga atau manfaat dari
suatu objek. Sistematik di sini menunjukkan bahwa evaluasi harus dilakukan
secara resmi atau formal dan sistematik, bukan dilakukan sekedar formalitas dan
asalasalan (Ranjbaet al., 2020: 66; Yazdimoghaddam, et al., 2021: 2; Sopha &
Nanni, 2019: 1360; Basaran, et al., 2021: 4).

Aziz, et al.,, (2018: 189) menyatakan bahwwaaluasi adalah proses

menentukan sejauh mana tujuan tercapai. Ini tidak berkaitan dengan penilaian
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pencgaian tetapi juga dengan peningkatan. Evaluasi dilakukan dengan dua cara
yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif adalah informasi yang akan
digunakan untuk meningkatkan instruksi, proyek dan proses dan memastikan
bahwa semua aspek progranmawatproyek kemungkinan besar akan berhasil.
Llewellyn (2019: 45) berpendapat bahwa evaluasi adalah suatu proses
merencanakan, memperoleh dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan
untuk membuat alternatdlternatif keputusan.

Pengertian evaluasi adal suatu proses yang sistematis, bersifat
komprehensif yang meliputi pengukuran, penilaian, analisis dan intrepretasi
informasi/data untuk menentukan sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan
pembelajaran yang dilakukan. dengan tujuan untuk mengetihgkat
keberhasilan sesuatu program pendidikan, pengajaran, atau pun pelatihan yang
dilaksanakanDi samping itu, evaluasi pada hakikatnya merupakan suatu proses
membuat keputusan tentang nilai suatu objek. Keputusan penilane (
judgement tidak hanya didasarkan kepada hasil pengukurqumantitative
descriptior), dapat pula didasarkan kepada hasil pengamatpalitative
description). Evaluasididasarkan kepada hasil pengukuramegsurementdan
bukan didasarkan kepada hasil pengukuramonimeasuremeptpada akhirnya
menghasilkan keputusan nil@ntang suatu objek yang dinilai (Widiyanto, 2018:

9).

Evaluasi merupakan subsistermgasangat penting dan sangdiwduhkan

dalam setiap sistem pendidiftan, karena evaluasi dapat mencerminkarpaebera

jauh perkembangan atau kemajuan hasil pendidikan. Dengan evaluasi, maka maju
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dan mundumg kualitas pendidikan dapat dikbui, dan dengan evaluasi pula,
kita dapat mengetahui titik kelemahan serta mudah mencari jalan keluar untuk
bembah menjadi lebih kake depan. Tanpa evaluasi, kita tidak bisa mengetahui
seberapa jauh keberhasilan siswa, dan tanpa evaluasi pula tidak d&kan a
perubahan menjadi lebih banaka dari itu secara umum evaluasi adalah suatu
proses sistemik umtuk mengetahuigiiat keberhatn suatu program (Qodir,
2017: 1).

Rachmani ar , et al ., (2021: 6 0) menye
proses identifikasi, klarifikasi dan penerapan dari kriteria yang dipertahankan
untuk menentukan nilai suatu objek yang dievaluasi (nilai atau jasajndal
kaitannya dengan kriteria tersebut). Di mana kemudian hal yang terpenting adalah
proses identifikasi, klarifikasi, dan aplikasi terhadap nilai suatu program
berdasarkan kriteriaBrinkerhoff & Brinkerhoff (2021: 17) menjelaskan bahwa
evaluasi merupakagoroses yang menentukan sejauhmana tujuan pendidikan dapat
dicapai dan dalam pelaksanaannya evaluasi tersebut fokus pada tujuh elemen yang
harus diperhatikan yaitu: (1) Peneah fokus yang akan di evaluagR)
Penyusunan desain evalyagB) Pengumpulan informasi(4) Analisis dan
interpretai informasj (5) Pembuatan laporaf6) Pengelolaan evaluasian(7)
Evaluasi unik evaluasi atau meta evaluasi.

Sesuai dengan pendajegndapat di atas dalam Peraturan Pemerintah
Republik IndonesidNomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan
menyatakan bahwaevaluasi pendidikan adalah kegiatan pengendalian,

penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen
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pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikaagaelbentuk
pertanggung jawaban penyelenggaraan pendidikan. Berdasarkan pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah kegiatan mencari informasi yang
berharga, bermanfaat untuk menilai keberadaan suatu program, dan hasil yang
diperoleh dijadikapegangan untuk menyempurnakan program.

b. Tujuan Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran adalah inti bahasan evaluasi yang kegiatannya
dalam lingkup kelas atau dalam lingkup proses befagmgajar. Evaluasi
pembelajaran kegiatannya termasuk kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh guru
dalam menyampaikan materi pembelajak@pada peserta didik. Bagi seorang
guru, evaluasi pembelajaran adalah media yang tidak terpisahkan dari kegiatan
mengajar, karena melalui evaluasi seorang guru akan mendapatkan informasi
tentang pencapaian hasil belajBi. samping itu, dengan evaluasiosang guru
juga akan mendapatkan informasi tentang materi yang telah ia gunakan, apakah
dapat diterima oleh para peserta didiknya atau tidak (Haryanto, 2020: 67).

Tujuan dari evaluasi adalah untuk meningkatkan kualitas proses dan
memberikan keputusan ted®p suatu program yang dievaluasi, apakah program
tersebut harus diperbaiki, diteruskan, atau bahkan dihentikan. Selanjutnya,
kegunaan dari hasil evaluasi ini adalah sebagai acuan untuk pengambilan
keputusanatau kebijakan (Febriana, 2021:M)stafa (2021 183) menjelaskan
tujuan evaluasi adalah untuk mendapatkan informasi yang tepat sasaran dan
objektif tentang program yang dijalankan. Senada dengan hal tersebut tujuan

umum evaluasi program adalah untuk memberikan atau menguangkapkan data
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sebagai masukamuntuk pengambilan keputusan terkait program. Alternatif
kebijakan pengambilan keputusan dari evaluasi program dibagi menjadi empat,
yaitu: (1) menghentikan program, (2) merevisi program, (3) melanjutkan program,
(4) menyebarluaskan program

Kirkpatrick (Bai, et al., 2021: 16) urgensi diperlukannya evaluasi program
adalah (1)untuk menunjukkan eksistensi dari dana yang dikeluarkan terhadap
pencapaian tujuan dasasaran program yang dilakukgd®) untuk memutuskan
apakah kegiatan yang dilakukakan diteruskan akan dihentikashan(3) untuk
mengumpulkan informasi bagaimana cara untuk mengembangkan program di
masa mendatangaryanto (2020: 69) menjelaskan bahwa tujuan evaluasi adalah
untuk mengukur hastlari program yang diselaraskan dengan tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya dan hal ini dilakukan sebagai alat untuk memberikan dasar
bagi pembuatan keputusan tentang program agar program tersebut di masa depan
bisa lebih baik. Tujuan dari evaluasi peialpgran ini adalah sebagai berikut.
pertama menilai ketercapaian tujuan pembelajarkagdua mengukur macam
macam aspek belajar yang bervarigstigg sebagai sarana untuk mengetahui
apa yagn peserta didik telah ketaHtegpmpat memotivasi belajar pega didik;
kelimg menyediakan informasi untuk tujuan bimbingan dan konsekegnam
menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar perubahan kurikulum.

Pendapat lain Weiss (Widoyoko, 2016: 5) menyatakan bamwan dari
penelitian evaluasi adalah untuk mengulpengaruh program terhadap tujuan
yang telah ditetapkannya sebagai cara untuk berkontribusi dalam pengambilan

keputusansubsuquestentang program dan meningkatkan pemrograman masa
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depan. Ada empat hal yang ditekankan pada rumusan tersebut, yaitu: (1)
menunjuk pada penggunaan metode penelitian, (2) menekankan pada hasil suatu
program, (3) penggunaan kriteria untuk menilai, dan (4) kontribusi terhadap
pengambilan keputusan dan perbaikangmm di masa mendatanecara
khusus tujuan evaluasi program dalam pendidikan ditegaskan oleh Worthern dkk
sebagaimana dikuti@ullickson (2020: 3) yaitu: (1) Memiat kebijaksanaan dan
keputusan (2) Menilai hasil yang dicapai para peserta didik3) Meniai
kurikulum, (4) Memteri kepercayaan kepada sekoléb) Memaitor dana yang

telah diberikandan(6) Memperbaiki materi dari program pendidikan.

Tujuan evaluasi Scriven (2019: 50) mempunyai dua fungsi yaitu fungsi
formatif dan fungsi sumatif. Fungsiormatif yaitu evaluasi dipakai untuk
perbaikan dan pengembangan kegiatan yang sedang berjalan (program, orang,
produk dan sebagainya) sedangkan fungsi sumatif yaitu evaluasi dipakai untuk
pertanggungjawaban, keterangan, seleksi atau lanjutan. Dengaaikatadluasi
bertujuan membantu pengembangan, implementasi kebutuhan suatu program,
perbaikan program, pertanggungjawaban, seleksi, motivasi, menambah
pengetahuan, dan dukungan dari yang terlibat.

Berkaitan dengan penjelasan di atas, tujuan evaluasi sheggntung
pada jenis evaluasi yang digunakan, guru harus mengetahui dan memahami
terlebih dahulu tujuan dan fungsi evaluasi sebelum melaksanakan evaluasi, Arifin
(2015: 14), menyampaikan bahwa tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk

mengetahui keefekdn dan efisiensi sistem pembelajaran, baik yang menyangkut
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tentang tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan maupun sistem
penilaian.

Lebih lanjut Arifin (2015: 15), mengemukakan bahwa tujuan penilaian
atau evaluasi itu adalah: (Keepingtrack, yaitu untuk menelusuri dan melacak
proses belajar peserta didik sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Untuk itu, guru harus mengumpulkan data dan informasi dalam
kurun waktu tertentu melalui berbagai jenis d&knik penilaian untuk
memperoleh gambaran tentang pencap&mmajuan belajar peserta didiR)
Checkingup, yaitu untuk mengecek ketercapaian kemampuan peserta didik dalam
proses pembelajaran dan kekurangekurangan anak didik selanmmengikuti
prosespembelajaran (3) Finding-out, yaitu untuk mencari, menemukan, dan
mendeteksi kekurangan, kesalahan, atau kelemahan peserta didik dalam proses
pembelajaran sehingga guru dapat dengan cepat matteanatif solusinyadan
(4) Summingup, yaitu untuk menynpulkan tingkat penguasaan anak didik
terhadap kompetensi yang telah ditetapkan. Hasil penyimpulan ini dapat
digunakan guru untuk menyusun laporan kemajuan belajar ke berbagai pihak yang
berkepentingan.

Tujuan evaluasi sangat bergantung pada jenis evajaag digunakan,
guru harus mengetahui dan memahami terlebih dahulu tujuan dan fungsi evaluasi
sebelum melaksanakan evalua$Sujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk
mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran, baik yang menyangkut
tentang tjuan, materi, metode, media, sumber belajagklimgan maupun sistem

penilaian (Magdalena dkk., 2020: 87).Haryanto (2020: 75) mengungkapkan
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secara garis besar, evaluasi pembelajaran dibedakan menjadi tiga macam
keluasan, yaitu:
1) Pencapaiaakademik

Cakupan yang penting dari evaluasi pembelajaran dan banyak dipahami
pemanfaatannya oleh para guru adalah evaluasi sebagai usaha eksplorasi
informasi tentang pencapaian akademik. Secara definitif, pencapaian akademik
diartikan sebaggpencapaian peserta didik dalam semua cakupan mata pelajaran.
Evaluasi pencapaian akademik mencakup semua instrumen evaluasi yang
direncanakan secara sistematis guna menentukan derajat di mana seorang peserta
didik dapat mencapai tujuan pendidika yang tadgbentukan sebelumnya oleh
para guru.
2) Evaluasi kecakapan atau kepandaian

Evaluasi kecakapan adalah mencari informasi yang berkaitan erat dengan
kemampuan atau kapasitas belajar peserta didik yang dievaluasi. Instrumen
evaluasi kecakapan yang diperolehigaserta didik dapat dignakan oleh guru
untuk memprediksi prospek keberhasilan anak didik di masa yang akan datang,
jika ia belajar intensif dengan fasilitas pembelajaran yang baik.
3) Evaluasi penyesuaian persona sosial

Hal ini terkait dengan kemampuan peaalidik dalam beradaptasi secara
personal dengan teman di kelas atau di sekolah. Evaluasi penyesuaian personal
sosial tidak sama dengan evaluasi pribadi peserta didik. Personalitas dapat
dimaknai lebih luas. Personalitas dalam hal ini merupakan kesaturdéri

peserta didik. Personalitas merupakan semua karakteristik psikologi yang dimiliki
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peserta didik dan hubungannya dengan peserta didik lain. Cakupannya antara lain
adalah kemampuan, emosi, sikap, dan minat peserta didik yang dimiliki sebagai
pengalamn lalu dari peserta didik tersebut.

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapatlah dipahami bahwa tujuan
evaluasi adalah untuk memperoleh informasi yang akurat dan obyektif tentang
suatu program. Informasi tersebut dapat berupa proses pelaksanaan program,
dampak/hasil yang dicapai, efisiensi, serta pemanfaatan hasil evaluasi yang
difokuskan untuk program itu sendiri, yaitu untuk mengambil keputusan apakah
dilanjutkan, diperbaiki, atau dihentikan. Selain itu, juga dipergunakan untuk
kepentingan penyusunan pram berikutnya maupun penyusunan kebijakan yang
terkait dengan program.

2. Model Evaluasi CIPP
a. Model-Model Evaluasi

Pemilihan suatu model evaluasi akan tergantung pada kemampuan
evaluator, tujuan evaluasi serta untuk siapa evaluasi itu dilaksan@istem
evaluasi yang dilakukan harus difokuskan dengan jelas pada proses perbaikan
daripada pertanggungjawaban untuk pikodikhir. Sistem ini harus dioperasikan
dekat dengan titik intervensi (obyek dalam hal ini program) untuk perubahan.
Haryanto (2020: 90) menyatakan bahwa model evaluasi kuantitatif terdiri dari
banyak model, seperti model @grier, model teoretik Taylor daklaquire, model
pendekatan sistem Alkin, modebuntenanceStake, model CIPP, dan model
ekonomi mikro, sedangkan model evaluasi kualitatif terdiri dari model studi

kasus, model iluminatif, dan model responsif.
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Ananda & Rafida (2017: 43) menjelaskan bahwadetmodel evaluasi
pogram diantaranyasoalFree Evaluation ApproacliScriven), Formative and
Summative modéEcriven),Five level ROl Mode{Jack Phillips) Context, Input,
Process, Produatau CIPP Model (Stufflebeam),Four levels evaluation model
(Kirpatrick), Responsive evaluation modgbtake), Context, Input, Reacton,
OutcomeatauCIRO modelCongruanceContigency moddStake) Five Levels of
Evaluation mode(Kaufmann),Program Evaluation and Reviefechniqueatau
PERT model Alkin model] CSEUCLA Mode] Provous Discrepancy model,
llluminative evaluation modelan lainnya.

Issac dan Michael (dalam Fitriyani & Robiasih, 2021: 7)
mengklasifikasikan 6 (enam) model evaluasi program dengan pendekatan dan
tujuan yang berbeda antara masmgsing modl. Klasifikasi didasarkan atas 12
karakteristik perbedaan dan persamaan dari masaging model evaluasi yaitu:
definisi, tujuan, penekanan, peran evaluator, keterkaitan dengan tujuan,
keterkaitan dengan pembuatan rancangan, tipe evaluasi, konstrudsiakrit
penilaian, implikasi terhadap rancangan, kontribusi dan keterbakdaaifikasi 6
(enam) model tersebut adalah:

1) Goal oriented evaluation model

Evaluasi dilakukan secara berkesinambungan dan kontiniu yang
bertujuan untuk menilai ssjhmangrogram telah tercapai.

2) Decision oriented evaluation model

Evaluasi diorientasikan untuk memberikan masukan dan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

3) Transactional evaluation model

Evaluasi ditujukan untuk menggambarkan proses program dan
perspektif nilai dari tokottokoh penting dalam masyarakat.

4) Evaluation research model

Evaluasi dilakukan untuk menjelaskan pengaruh kependidikan dan
pertimbangan strategi pembelajaran.
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5) Goakfree ewaluation model
Evaluasi tidak mengacu pada tujuan program, namun fokus
mengevaluasi pengaruh program baik yang diharapkan maupun yang
tidak diharapkan namun terjadi.

6) Adversary evaluation model

Evaluasi yang bertujuan mengumpulkan kasasus menonjol untuk
diinterpretasi nilai program dari dua sisi dengan menggunakan
informasi yang sama tentang program.

Kipli & Khairani (2020: 135) menjelaskan bahwa model evaluasi dapat
diklasifikasikan dalam enam model, yaitd) CIPP Model, (2) Stake Model, (3)
Discrepancy Model, (4) Scriven Model, (5) CSE Modkin(6) Adversary Model
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, amodéél evaluasi terdiri atas, model
evaluasi kuantitatif dan model evaluasi kualitatif. Memperhatikan pendapat di
atas, ada berbagai macam mbdevaluasi yang dapat digunakan untuk
melaksanakan model evaluasi, namun demikian penelitian ini menggunakan
model CIPP.

b. Model Evaluasi CIPP

Model adalah gambaran konseptual dari suatu kegiatan yang dapat
menunjukkan hubungarantara berbagai elemewpang terlibat dalam suatu
program. Model evaluasi CIPPnemberikan kerangka teoritis yang dapat
memandupenentuan kualitas dan manfaat program secara keseluruhan. Model
CIPPmemerlukan pertimbangan berbagai aspek program, termasuk masukan dari
pemangku kep#ingan yang representatif, untuk melakukan penilaian yang
komprehensif. Aspelspek ini dinilai melalui empat evaluasi utama (Konteks,
Input, Proses, dan Produk), yang secara kolektif memberikan data untuk menilai

program secara keseluruhan. Model CIPRhteligunakan untuk analisis skala

besar program pendidikaiMénap, et al., 2019: 79; Hasan & Maa, 2019:)173
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Ketika digunakan dengan tepat, model CIPP berfungsi sebagai panduan berharga
untuk pendalaman evaluasi kurikulum (Okoroipa, et al., 2020: 193).

Salah satu model evaluasi yang tepat untuk program ini adalah model
CIPP Context, Input, Process, Prodligtang diperkenalkan dan dikembangkan
oleh Stufflebeam, karena program ini belum diimplementasikan, serta model CIPP
memiliki keunikan pada setiap tipevaluasi terkait pada perangkat pengambil
keputusan decision) yang menyangkut perencanaan dan operasional sebuah
program (young Lee, et al., 2019: 16). Keunggulan model CIPP memberikan
suatu format evaluasi yang menyeluruh pada setiap tahapan evaluasalyap
konteks, masukan, proses, dan produk (Putra, 2017: 8; Ananda & Rafida, 2017:
43; Adio, et al., 2021: 240).

Model evaluasi CIPP termasuk dalam kategori peningkatan/akuntabilitas,
dan merupakan salah satu model evaluasi yang paling banyak diterapkan (Najimi,
et al., 2019: 472; Kuzu, et al., 2021: Byrena merupakan alasan untuk membantu
pendidik bertanggung jaab atas keputusan yang telah buat untuk jalannya suatu
program (Akamigbo & Eneja, 2020: 2). Evaluasi model CIPP adalah kerangka
kerja yang komprehensif untuk membimbing evaluasi program, proyek, personil,
produk, lembaga, dan sistem (Sager & Mavrot, 2G2).:

Junanto & Kusnha (2018: 180) berpendapat bahvedalon teori model
CIPP, evaluasi efektivitas satu program dimulai dengan sebuah lembaga yang
mengoperasikan sistem kontrol (kursus atau program) kemudian diikuti dengan
evaluasi dalam dimensi pertamatyagvaluasi konteks dengan menetapkan tujuan

kurikulum. Berikutnya adalah dimensi kedua, evaluasi masukan memfokuskan
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pada penggunaan berbagai strategi dan metode pengajaran dan pembelajaran
sebagai isi dari kursus. Dimensi ketiga adalah evaluasi dariegprgang
difokuskan pada penilaian dari implementasi proses dan permasalahan yang ada
yang dapat menghindari komponen program dalam bentuk konteks dan masukan.
Akhirnya dimensi keempat adalah evaluasi produk yang berfokus pada

pencapaian hasil tentu sesewatau program

CIPP Evaluation Model:

(Context, Input, Process, Product)

Types of Evaluation

=+ Context
+ Input

> = Implementation
« Impact

A

Gambar 1. Pola Evaluasi CIPP
Sumber. Rachmaniar, et al.,(2021: 62)

Model evaluasi CIPP merupakan model evaluasi yang lebih lengkap
karena mencakup evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi konteks, input, proses,
dan produk dapat dipraktikkan dalam rangka pengambilan keputusan (peran
formatif) dan penyajian informasi mengenakuntabilitas (peran sumatif).
Konteks untuk mengumpulkan dan menganalisa needs assessment data untuk
menentukan tujuan, prioritas dan sasaran. Input untuk mendapatkan sumber daya

dan langkahi langkah yang diperlukan untuk mencapai identifikasi program
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eksternal dan material dalam pengumpulan informesdapat pada dimensi.
Proses untuk penyediaan pengambilan keputusan informasi tentang seberapa baik
program diterapkan. Dengan terus menerus memonitoring program, pengambilan
keputusan mempelajari sebgsabaik pelaksanaan telah sesuai petunjuk dan
rencana, konflik timbul, dukungan staf dan moral, kekuatan dan kelemahan
material, dan permasalahan penganggaran. Produk untuk mengukur outcome dan
membandingkannya pada hasil yang diharapkan, pengambilaru&apuhenjadi

lebih mampu memutuskan jika program harus dilanjutkan, dimodifikasi, atau
dihentikan sama sekdbyahrir, dkk., 2021: 2).

Aslan & Uygun (2019: 3) menyatakan bahwa pada dasarnya, model
evaluasi CIPP mengharuskan serangkaian pertanyaan a&ayadientang empat
elemen yang berbeda dari model pada konteksit, proses, dan produklodel
CIPP Context, Input, ProcesslanProduc) merupakan model evaluasi di mana
evaluasi dilakukan secara keseluruhan sebagai suatu sistem. EvaluastRédel
merupakan konsep yang ditawarkan oleh Stufflebeam dengan pandangan bahwa
tujuan penting evaluasi adalah bukan membuktikan tetapi untuk memperbaiki.
Model CIPP dipilih untuk penelitian ini karena dikenal luas di seluruh dunia
karena keandalan dan kektiaannya(Al-Shanawani2019: 3).

Turmizi, dkk., (2022: 12) menyatakan bahwaleasi model CIPP pada
dasarnya berkaitan dengan 4 tipe evaluasi, ialah: 1) Memperhitungkan tujuan serta
prioritas dengan membandingkannya dengan kebutuhan, permasalahan serta
kesenpatan yang terdapat,2) Memperhitungkan penerapan dengan

membandingkannya dengan sasasasaran rencana serta anggaran yang
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diperlukan, 3) Mengevaluasi daya guna rencana, 4) Mengevaluasi keberhasilan
rencana dengan menyamakan hasil serta dampak rgpndengan kebutuhan
sasaran, mengecek daya guna bayaran, serta menyamakan bayaran serta hasil
dengan proyek pesaing; pula dengan menerangkan hasil yang membatasi
pengeluaran human resources serta sepanjang mana rencana dilaksanakan dengan
baik serta efisie.

Ananda & Rafida (2017: 43) menjelaskan bahwa model CIPP ini bertitik
tolak pada pandangan bahwa keberhasilan program pendidikan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti: karakteristik peserta didik dan lingkungan, tujuan
program dan peralatan yang dngdkan, prosedur dan mekanisme pelaksanaan
program itu sendiri. Dalam hal ini Stufflebeam melihat tujuan evaluasi sebagai:
(1) Penetapan dan penyediaan informasi yang bermanfaak umenilai
keputusan alternatif2) Membantuaudienceuntuk menilai dan mengembangkan
manfaa program pendidikan atau obydB) Membantu pergmbangan kebijakan
dan program.

Berdasarkan pendapat di atamodel CIPP ini adalah model yang
berorientasi pada suatu keputusardécision oriented evaluation app) yang
tujuannya adalah membantu administrator (kepala sekolah dan guru) di dalam
membuat keputusan terkait dengan program pembelajaran yang dilaksanakan di
sekolah atau di dalam kelas. Titik tekannya adalah pada bagaimana memperbaiki
suatu program penafajaran, dan bukannya membuktikan sesuatu terkait dengan

program pembelajaran tersebut.
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Stufflebeam (dalam Sugiyono, 201749750) ruang lingkup evaluasi
program yang lengkap pada umumnya meliputi empat tingkatan yaitu evaluasi
konteks, inputproses, dan produk.

1) Evaluasi Konteks

Refita, dkk., (2017: 98) menyatakan evaluasi konteks merupakan fokus
institusi yang mengidentifikasi peluang dan menilai kebutuhan. Oleh karena itu
dalam evaluasi konteks, hal yang harus dilakukan adalah memberikaargamb
dan rincian terhadap lingkungan, kebutuhan serta tugeal)( Haryanto (2020:

96) menyatakan bahwa evaluasi konteks adalah penggambaran dan spesifikasi
tentang lingkungan program, kebutuhan yang belum terpenuhi, karakteristik
populasi dan sampel dandividu yang dilayani dan tujuan program itu sendiri.
Evaluasi konteks terutama berkaitan dengan jenis intervensi yang dilakukan di
dalam program tertentu. Dengan kata lain, evaluasi konteks adalah evaluasi
terhadap kebutuhan, tujuan pemenuhan kebufuban karakteristik individu
yang menanganegaluato). Karena itulah, evaluator harus sanggup menentukan
prioritas kebutuhan dan memilih tujuan yang paling menunjang kesuksesan bagi
program tersebut. Dari sini kemudian evaluasi konteks berupaya mekghasil
informasi tentang berbagai macam kebutuhan yang telah diatur prioritasnya agar
tujuan dapat diformulasikan.

Al-Shanawani (2019: 2) mengemukakan balewvaluasi konteks adalah
dasar dari evaluadni mewakili kerangka umum dari setiap model evaluasi yang
mencakup filosofi budaya, politik, ekonomi, dan pendidikan dari lingkungan

sekitarnyaPerannya terletak dalam memverifikasi definisi tujuan pendidileam
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kesesuaiannya dengan kebutuhan peserta diddemasi tentang kelompok
sasaran dikumpulkan dan batasan evaluasi ditentukan, yang membantu untuk
memahami lingkungan sekitar dan basis yang harus dipertimbangkan ketika
merancang dan menyusun kurikuluandnenetapkan tujuannya.

Evaluasi context berisi mengenai kebutuhan apa saja yang dibutuhkan
dalam mencapai tujuan program yang dilaksanakan. Haejpéndapat dengan
Jaya & Ndeot(2019 11) bahwa evaluastontextialah analisis kebutuhan yang
harus dilakkan ditahap pertama pada evaluasi ini seperti kebutuhan apa saja yang
diperlukan supaya tercapainya tujuan program yang dilaksandkaaluasi
konteks berarti evaluasi tentang kebutuhan, masalah, asepefiasng yang
mungkin terjadi dalam keadaan yandake ditentukan.Evaluasi konteks dapat
mengarah pada desain program, proyek, rencana,pdeyananyang sesuai
(ThurabNkhosi, 2019: 1)Penelitian ini, evaluasiontextterdiri atas aspek yaitu:

a) Filsafat pembelajaran Penjas

Pembelajarandaring bukanlah pendekatan baru untuk pedagogi atau
desain kurikulum, ini menjadi lebih penting (Williamson et al., 2080karena
sistem pendidikan saat ini dan masa depan di seluruh dunia menjadi semakin
berbasis platform (Hillman dkk., 202(¥). Sementara pebelajaran berbasis
internet secara umum dianggap sebagai pilihan, alternatif pembelajaran tradisional
(Ali, 2020: 17). Salah satu perubahan yang dirasakan adalah perubahan pola
pembelajaran dari pembelajaran konvensional menuju pembelajaran berbasis
tekndogi atau biasa disebut dengan daring (dalam jarin@@oman, et al., 2020:

36).
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Tujuan filsafat pendidikan memberikan inspirasi bagaimana
mengorganisasikan proses pembelajaran yang ideal. Teori pendidikan bertujuan
menghasilkan pemikiran tentang kebijakdan prinsigrinsip pendidikan yang
didasari oleh filsafat pendidikan. Praktik pendidikan atau proses pendidikan
menerapkan serangkaian kegiatan berupa implementasi kurikulum dan interaksi
antara guru dengan peserta didik guna mencapai tujuan pendidékeyand
menggunakan ramb@mbu dari teorteori pendidikan. Peranan filsafat
pendidikan memberikan inspirasi, yakni menyatakan tujuan pendidikan negara
bagi masyarakat, memberikan arah yang jelas dan tepat dengan mengajukan
pertanyaan tentang kebijakan pelkan dan praktik di lapangan dengan
menggunakan rambambu dari teori pendidik. Seorang guru perlu menguasai
konsepkonsep yang akan dikaji serta pedagogi atau ilmu dan seni mengajar
materi subyek terkait, agar tidak terjadi salah konsep atau miskopseasdiri
peserta didik
b) Tujuan pembelajaran

Selain mengidentifikasi pentingnya merumuskan tujuan pembelajaran
yang baik bagi semua guru, tujuan pembelajaran juga membantu guru dalam
menentukan seberapa spesifik materi belajar hari itu akan dipelegartg didik.
Perumusan tujuan yang jelasamdi (2020 66) membantu arah dan sasaran yang
jelas yang harus dicapai oleh siswa, membantu pengembang kurikulum dalam
mendesain sistem pembelajaran dan sebagai kontrol dalam menentukan batas

batas dakualitas pembelajaran
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Modifikasi pembelajaran dapat dikaitkan pula dengan tujuan
pembelajaran, dari mulai tujuan yang paling rendah sampai dengan tujuan yang
paling tinggi. Modifikasi tujuan pembelajaran ini dapat dilakukan dengan cara
membagi tujuan penatajaran ke dalam tiga komponen yakni: tujuan perluasan,
tujuan penghalusan dan tujuan penerapan. Pertama adalah tujuan perluasan
maksudnya adalah tujuan pembelajaran yang lebih menekankan pada perolehan
pengetahuan dan kemampuan melakukan bentuk ataw \Waferampilan yang
dipelajarinya tanpa memperhatikan aspek efisiensi atau efektifitasnya. Kedua
adalah tujuan penghalusan maksudnya adalah tujuan pembelajaran yang lebih
menekankan pada perolehan pengetahuan dan kemampuan melakukan gerak
secara efisien. &tiga adalah tujuan penerapan maksudnya tujuan pembelajaran
yang lebih menekankan pada perolehan pengetahuan dan kemampuan tentang
efektif tidaknya gerakan yang dilakukan melalui kriteria tertentu sesuai dengan
tingkat kemampuan siswa (Hafridarli, 2019).46
2) Evaluasi Input

Evaluasi input terkait dengan berbagai input yang digunakan untuk
terpenuhinya proses yang selanjutnya dapat digunakan mencapai tujuan.
Komponen kedua adalah input, yang mengacu pada semua rencana, strategi, dan
anggaran pendekatan yang gi | i h unt uk I mpl ement asi
pengguna evaluasi untuk merancang upaya perbaikan, mengembangkan proposal
pendanaan yang dapat dipertahankan, merinci rencana tindakan, mencatat rencana
alternatif yang dipertimbangkan, dan mencatat dasar untuknilime satu

pendekatan daripada yang lain {@hanawani, 2019: 3Refita dkk, (2019: 99)
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menyatakan bahwkvaluasi input adalah evaluasi yang bertujuan menyediakan
informasi untuk menentukan bagaimana menggunakan sumber daya yang tersedia
dalam mencapaujuan program.

Haryanto (2020: 97) menjelaskan evaluasi input menyediakan informasi
tentang masukan yang terpilih, beutir kekuatan dan kelemahan, strategi, dan
desain untuk merealisasikan tujuan. Tujuannya adalah untuk membantu mengatur
keputusan, memntukan sumbesumber alternatif apa yang akan diambil, apa
rencana dan strategi untuk mencapai kebutuhan, dan bagaimana prosedur kerja
untuk mencapainya. Komponen evaluasi input sendiri terdiri dari beberapa, yaitu
sumber daya manusia, sarana dan peral¢adukung, dana atau anggaran, dan
berbagai prosedur dan aturan yang diperlukan.

Orientasi utama evaluasi masukan adalah membantu pendekatan sebuah
program dalam menciptakan perubahan yang diperlukan (Stufflebeam &
Zhang, 2017: 46). Untuk tujuan ini, duator mencari dan memeriksa secara kritis
potensi pendekatan yang relevan, termasuk pendekatan yang sudah digunakan.
Orientasi sekunder evaluasi masukan adalah menginformasikan pihak yang
berkepentingan tentang pendekatan program terpilih, alternatieketac, dan
alasannya. Pada dasarnya, evaluasi masukan harus melibatkan identifikasi
pendekatan yang relevan dan membantu para pengambil keputusan dalam
penyusunan pendekatan yang dipilih untuk dilaksanakan. Metode yang digunakan
pada evaluasi masukan npelti inventarisasi dan menganalisis tersedia sumber
daya manusia dan material, anggaran dan jadwal yang diusulkan, dan

rekomendasi solusi untuk strategi dan desain prosedural. Kriteria evaluasi
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masukan utama meliputi relevansi rencana yang diusulkan, akelay
keunggulan dengan berbagai pendekatan, dan efektivitas biaya (Stufflebeam &
Zhang, 2017: 48). Pada penelitian ini, komponen input aspeknya yaitu materi
pembelajaran, karakteristik peserta didik, dan karakteristik guru.

a) Profil Guru

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi anak didik (Rusdinal
& Afriansyah, 2018 23). Agar guru mampu melaksanakan tugas dan tanggung
jawab di atas, maka guru dituntut memiliki kemampuam kieterampilan tertentu.
Kemampuan dan keterampilan adalah bagian dari kompetensi profesionalisme
guru (Khasanah et al., 2019: 1108). Kompetensi adalah sebuah kemampuan yang
mutlak dimiliki oleh guru, sehingga menjadi pekerjaannya sebagai seorang
pendidik bisa dilakukan dengan baik. Tugas guru adalah terkait erat dengan
peningkatan sumber daya manusia melalui sektor pendidikan (Tobari dkk., 2018;
Fitria, 2018: 14).

Kapasitas guru PJOK sebagai salah satu elemen pengampu
penyelenggaraan pendidikan bermuturkag dengan bentuk tugas dan
tanggungjawab kerjanya, yang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun
2007 adalah merencanakan, melaksanakan dan melakukan penilaian pada
penyelenggaraan pembelajaran di satuan pendidikan. Guru PJOK dengan peran
profesionalng menjadi unsur penting di antara unsur penting lainnya dalam
menciptakan dan mengembangkan kegiatan dan proses pembelajaran di dalam

dan/ atau di luar kelas. Peran tersebut berkembang dan semakin penting dalam era

33



global ini yang semakin sarat dengan pexgan informasi dan teknologi maju.
Kebutuhan guru PJOK dengan berbagai peran profesional seperti tersebut,
mengalir sepanjang zaman seiring dengan tumbuh dan bertambahnya generasi
baru yang harus dipersiapkan melalui pendidikan yang memadai sebagasigenera
penerus bangsa (Jatmika, dkk, 2017: 2).

Siswoyo (dalam Fetura & Hastuti, 2017: 52), pada pasal 10 disebutkan
bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh mzdaldidikan
profesi. Pendidikan profesi guru ini bertujuan supaya guru mampu mendapatkan
kompetenskompetensi yang telah diamanatkan oleh Uneddndang dan
memperoleh sertifikat profesi guru. Di samping itu, UU RI No. 20 Tahun 2003
Pasal 42 mempersyaratk bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi minimum
dan sertifikasi sesuai dengan kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani,
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

b) Profil Peserta Didik

Karakteristik merupakan suatu galgalup seseorang maupun nilai yang
berkembang secara teratur setiap hari yang mengacu kepada tingkah laku yang
mengarah pada kepribadian yang lebih konsisten dan mudah dip&harana
karakteristik dapat diartikan sebagai ciri yang lebih ditonjolkan dddarbagai
aspek tingkah laku (Daryanto & Rachmawati, 2015: 15). Karaktensgerta
didik adalah segsegi latar belakang pengalaman peserta didik yang berpengaruh
terhadap keefektifan proses belajar (Jasra, dkk., 2020: 1; Aprianto, dkk., 2020: 4).

Latar belakang dan pengalaman yang dimiliki peserta didik diantaranya
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kemampuan upm, tingkat kecerdasan, gaya belajar, motivasi, ekspektasi
terhadap belajar, chgiri jasmani serta emosional (Septianti & Afiani, 2020: 8;
Octavia, 2021: 12).
c) Sarana dan Prasarana

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar adalah sarana
dan prasarana belajgsarana dan prasarana belajar menjadi bagian yang tidak
dapat dipisahkan dari proses pendidikan. Pendapat Pratama (2019: 2) bahwa
sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung
dipergunakan dalam menunjangoges pendidikan, misal buku, laboratorium,
perpustakaan dan sebagainya. Prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara
tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan, misalnya lokasi/ tempat
bangunan sekolah, lapangan tempat bermain, uang darasstaag

Dewi (2018: 82) menyatakan sarana pendidikan adalah segala macam alat
yang digunakan secara langsung dalam proses pendidikan. Sementara prasarana
pendidikan adalah segala macam alat yang tidak secara langsung digunakan dalam
proses pendidikan. Ertdrkait dengan sarana dan prasarana pendidikan itu, dalam
daftar istilah pendidikan dikenal pula sebutan alat bantu pendidikach{ng
aidg), yaitu segala macam peralatan yang dipakai guru untuk membantunya
memudahkan melakukan kegiatan mengajar

Di dalam pembelajaran PJOK, faktor internal memiliki peran yang sangat
penting dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran karena faktor
internal itu berasal dari dalam diri peserta didik. Faktor eksternal juga dapat

memberikan dampak yang sangat besamulurdapat membantu tercapainya
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keberhasilan proses pembelajaran, dalam hal ini yang dikatakan sebagai bagian
dari faktor eksternal meliputi sarana dan prasarana PJOK itu sendiri. Kebutuhan
sarana dan prasrana pendidikan jasmani menjadi hal yang sangdanitdngat
berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran (He&&niiady, 2018; Natal

& Bate, 2020; Rohmah et al., 2020).

Sarana dan prasarana memberikan manfaat yang banyak dases pr
pembelajaran (Jordan, 2019Kurangnya sarana dan prasarana pemg;
pembelajaran disekolah akan menghambat proses pembelajaran sehingga akan
berpengaruh pada hasil akhir pembelajaran (Nugraha & Nurharsono, 2020).
Dalam pembelajaran PJOK, sarana dan prasarana memiliki manfaat yang
signifikan terhadap keberhasilan sugitoses pembelajaran di sekolah. Sarana
mengandung arti sesuatu yang dapat digunakan atau dapat dimanfaatkan. Sarana
pendidikan jasmani ialah segala sesuatu yang dapat digunakan atau dimanfaatkan
di dalam pembelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan.aSafahraga
dikelompokan menjadi dua kelompok yaitu (1) peralatan merupakan sesuatu yang
digunakan, contohnya palang tunggal, palang sejajar, ggklagg, kud&uda
dan lainlain (2) Perlengkapan merupakan sesuatu yang melengkapi kebutuhan
prasarana, misaya net, bola, raket dan {&in (Asad, Mulyadi., & Sugiharto,
2020).

Sarana dan prasarana memiliki fungsi atau peranan penting dalam proses
pendidikan dan pembelajaran. Sarana dan prasarana berfungsi untuk tempat
terselenggaranya proses pendidikan. Apabila proses pendidikan dapat berjalan

dengan baik, maka tujuan pendidikaga akan tercapai. Suatu tujuan tidak akan
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tercapai tanpa adanya alat, sehingga sarana dan prasarana belajar ini perlu
mendapat perhatian dari pihak pemerintah, sekolah, maupun ke(Namtulu &
Sari, 2019: 3).

Sarana atau alat adalah sesuatu yan@ridigan dalam pembelajaran,
namun mundah dipindahkan, sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang
diperlukan dalam pembelajaran PJOK yang bersifat permanen atau tidak dapat
dipindahkan. Sarana dan prasarana merupakan salah satu alat bantu kegiatan
pembdéajaran agar tercapainya, karena sarana dan prasarana dianggap penting
untuk kegiatan belajar mengajar dengan itu diharapkan bisa untuk mencapai
tingkat kepuasan aktivitas gerak peserta didik (Lestari, dkk., 2021: 124).

Pendapat Ghiffary (2020: 34) bahwarana pendidikan jasmani adalah
segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran pendidikan jasmani, mudah
dipindah bahkan dibawa oleh pelakunya atau siswa. Contoh: bola, raket, pemukul,
tongkat, balok, raket tenis mejghuttlecock dan lainlain. Saranaatau alat
biasanya tidak dapat bertahan dalam waktu yang lama, alat akan rusak apabila
sering dipakai dalam kegiatan pembelajaran, agar alat dapat bertahan lama harus
dirawat dengan baik. Sarana pendidikan jasmani merupakan segala sesuatu yang
dipergunaka dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan. Segala sesuatu yang dipergunakan tersebut adalah yang yang dapat
disebut sebagai perkakas antara lain: matras, peti lompat;kkdda palang
tunggal, palang sejajar, palang bertingkagja tenis meja, trampoline, dan kin

lain.
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3) EvaluasiProcess

Evaluasi proses terkait dengan kegiatan melaksanakan rencana program
dengan input yang telah disediakdaryanto (2020: 97) menjelaskan evaluasi
proses menyediakan informasi untuk para evafluanelakukan prosedur
pengawasan atau monitoring terpilih yang mungkin baru diimplementasikan,
sehingga butir yang kuat dapat dimanfaatkan dan yang lemah dapat dihilangkan.
Tujuannya adalah membantu melaksanakan keputusan, sehinggal lyahg
patut untukdiperhatikan adalah sejauh mana suatu rencana sudah dilaksanakan,
apakah rencana tersebut sesuai dengan prosedur kerja, dan hal apa yang harus
diperbaiki. Evaluasi proses menekankan pada tiga tujuan, ypéttama
mendeteksi atau memprediksi desain prosedural atau pelaksanaannya selama
tahapan implementasinys&Kedug menyediakan informasi untuk keputusan
keputusan yang terprogramkafetiga berbagai catatan tentang prosedur yang
telah terjadi.

Evaluasi ini digunkan untuk menjawab pertanyaan sebagai berikut, kapan
program dilaksankan? Bagaimana prosedur melaksankan program? Bagaimana
performa/kinerja orangrang yang terlibat dalam pelaksanaan program? Apakah
program yang direncanakan dapat dilaksanakan sesugiapr® Apakah semua
input yang digunakan mendukung proses pelaksanaan program? Apakah
kelemaharkelemahan dalam pelaksanaan program? Refita, R819: 99)
menyatakan bahwavaluasi proses diarahkan pada sejauhmana kegiatan yang
direncanakan tersebut sudditaksanakan. Ketika suatu program sudah disetujui

dan dimulai, maka kebutuhan evaluasi proses dalam menyediakan umpan balik
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(feedback bagi orang yang bertanggungjawab dalam melaksanakan program
tersebut.
a) Rencana Pelaksanaan PembelajériP)

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan RPP yang
mengacu pada Standar Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar,
perangkat penilaian pembelajaran, dan skenaembelajaran. Penyusunan
Silabus dan RPP disesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan
(Nurmeipan & Hermanto, 2020: 29).

Technological Pedagogical and Content Knowledg@PACK).
Merupakan sebuah pendekatan yang dikembangkan tahun 1986 oleh Shulman
dengan konsep masilPedagogical Content KnowledgdPCK). Dalam
perkembangannya PCK berubah menjadi TPACK, meurut Koehler & Mishra
(dalam Wijayanto, 2021: )2 TPACK merupakan au kerangka yang
memperkenalkan hubungan yang kompleks antara ketiga pengetahuan vyaitu
teknologi, pedagogidan isi materi (konten). Pengetahuan tentang Konten
Pedagogis Teknologi (TPACK) mencoba untuk mengidentifikasi sifat
pengetahuan yang dibutuhkarelolguru untuk mengintegrasi teknologi dalam
pengajaran, sambil menangani sifat pengetahuan guru yang kompleks, beragam
dan terletak. Kerangka kerja TPACK memperluas gagasan Shulman tentang
Pengetahuan Konten Pedagogis.

Technological Pedagogical and Contériowledge(TPACK) merupakan

kerangka pengetahuan untuk pembelajaran PJOK. Dengan TPACK seorang guru
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dituntut mampu untuk penggabungan antara kemampuan pengetahuan konten,
pedagogik, dan integrasi teknologi guru dalam PBM di kelas. TPACK akan
mempengaruhdosen matakuliah menulis dalam cara mengajar suatu materi. Cara
mengajar seorang guru PJOK dapat dilihat dari kemampuan menyusun perangkat
pembelajaran yaitu Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
akan diterapkan pada pembelajaran PJOkeldis (Wijayanto, 2021: 15).

Safitri & Pambudi (2019: 2) berpendapat sebelum melaksanakan
pembelajaran salah satu hal yang harus dipersiapkan adalah RPP yang memiliki
fungsi dan tujuan yang penting untuk menyukseskan pembelajaran. Sesuai dengan
Permendikbd, RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu
pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan
kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar
(KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikarkbwajiban menyusun RPP
secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsajitaga
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD atau subtema yang
dilaksanakan kali pertemuan atau lebih.

Komponen RPP terdiri atagl) ldentitas sekolah yaitinama satuan
pendidikan (2) Identitas nata pelajaran atau tema/subtema, (3) Kelas/semester,
(4) Materi pokok, (5)Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk

pencapaian KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam
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pelajaran yang terde dalam silabus dan K®ang harus dicapai, (6)Jujuan
pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan menggunakan kata kerja
operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup, gikagetahuan,
dan keterampilan, (ompetensi dasar dandikator pencapaian kompetensi, (8)
Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan,
dan ditulis dalam bentuk butirutir sesuai dengan rumusan indikatetdccapaian
kompetensi, (9) Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidiktukin
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai
KD yang disesuaikan dengan karakteristik pesdithk dan KD yang akan
dicapai, (10)Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajardn untu
menyampaikan materi garan, (11)Sumber belajar, dapat berupa buku, media
cetak dan elektronik, alam sekitar, ataumber belajar lain yang relevan, (12)
Langkahlangkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan
penutup; daril3) Penilaian hasil pembelagm

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua aspek
dalam desain perencanaan pembelajaran yaitu silabus dan RPP yang mengacu
pada standar isi dan disesuaikan melalui pendekatan pembelajaran yang
digunakan. Perencanaan pembelajaran melgartyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran, persiapan media, dan sumber belajar, perangkat penilaian
pembelajaran, dan skenario pembelajaran.
b) Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa

langkahlangkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan
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(Nisrokha, 2020: 173). Pelaksanaan pembelajaran adalah operasionalisasi dari
perencanaan pembelajaran sehingga tidak lepas dari perencanaan pembelajaran
yang sudah dibuat (Widyastuti, dkk., 2021: BRPFani, 2021: 3).
4) EvaluasiProduct

Evaluasi produk ataoutputterkait dengan evaluasi terhadap hasil yang
dicapai dari suatu program. Komponen terakhir adalah produk, artinya mengukur
hasil belajar yang diinginkan dan tidak diingink&aktor ini membatu untuk
mengidentifikasi apakah kebutuhan peserta didik dan penerima manfaat telah
terpenuhi dan sejauh mana. Ini juga membantu dalam menemukan efek samping
yang diinginkan dan tidak diinginkan, dan untuk membuat keputusan apakah akan
melanjutkan, mengh&kan, atau membuat rencana perbaikan-SAanawani,
2019: 5). Haryanto (2020: 98) menjelaskan evaluasi produk berusaha
mengakomodasi informasi untuk meyakinkan ketercapaian tujuan dalam kondisi
yang seperti apa pun dan juga untuk menentukan strategiamgadygunakan
berkaitan dengan prosedur dan metode yang diterapkan, apakah sebaiknya
berhenti melakukan, memodifikasinya, atau malah melanjutkannya dalam bentuk
yang seperti sekarang. Dengan demikian, fungsi evaluasi produk ini adalah
evaluasi yang bisa guinakan untuk membantu evaluator atau guru untuk
membuat keputusan yang berkenaan dengan kelanjutan, akhir maupun modifikasi
program. Dengan demikian, kegiatan evaluasi produk ini bertujuan untuk
membantu mengambil keputusan selanjutnya. Pertanyaan yang tigawab
adalah hasil apa yang telah dicapai dan apa yang dilaksédatah program

berjalan, dan inilah yang menjadi esensi dari evaluasi produk atau evaluasi dari
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hasil yang telah diraih. Dengan kata lain, evaluasi produk berupaya untuk
memberikan penilaian terhadap hasil yang diraih, sehingga dapat diukur dan
dinilai tingkat keberhasilannya sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dari
evaluasi inilah kemudian diputuskan apakah program tersebut bisa dilanjutkan,
dihentikan, atau dipak dengan cara memodifikasinya.

Refita dkk, (2019: 99) menyatakan bahvewaluasi produk merupakan
bagian terakhir dari model CIPP. Evaluasi ini bertujuan mengukur dan
menginterpretasikan capataapaian program. Evaluasi produk menunjukkan
perubahasperutahan yang terjadi pada input. Dalam proses evaluasi produk
menyediakan informasi apakah program itu akan dilanjutkan, dimodifikasi,
bahkan dihentikan.Tujuan dari evaluasi produk adalah untuk mengukur,
menafsirkan, damenilai suatu hasil (Tuna & BasdaD21: 146; ThuralNkhosi,

2019: 2019: 1; Santiyadnya, 2021: 24).

Dalam melakukan evaluasi produk, evaluator harus menilai hasil yang
diinginkan ataupun tidak diinginkan dan hasil positif dan negatif. Evaluator harus
mengumpulkan dan menganalisis penilaiatakeholdersterhadap program
(Tootian, 2019: 112. Berbagai teknik yang berlaku dalam evaluasi produk, dan
termasuk catatan harian dari hasil, wawancara pada pemangku kepentingan, studi
kasus, mendengarkan pendapat, fokus kelompok, dokumentasi dan analisis
records analisis fotografi catatan, tes prestasi, skala penilaian, perbandingan
crosssectiona) dan perbandingan biaya (Bilan, et al., 2021: 204. Komponen
productpada penelitian ini terdiri atas aspek hasil pembelajaran yang dinilai dari

guru dan peséa didik.
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Interaksi antara pendidik dengan peserta didik yang dilakukan secara
sadar, terencana baik di dalam maupun di luar ruangan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik ditentukan oleh hasil belbjasil belajar merupakan
dasar untukmengukur dan melaporkan prestasi akademik peserta didik, serta
merupakan kunci dalam mengembangkan desain pembelajaran selanjutnya yang
lebih efektif yang memiliki keselarasan antara apa yang akan dipelajari peserta
didik dan bagaimana mereka akan dinjRetnawati, et al., 2018: 215)

Evaluasi hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar
peserta didik melalui kegiatan penilaian dan/atau pengukuran hasil belajar. Tujuan
utamanya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicdppeskta
didik setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan
tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol
(Akhiruddin, dkk., 2020: 185).Sebagai sebuah produk akhir dari proses
pembelajaramasil belajar dinilai dapat menunjukkan apa yang telah peserta didik
ketahui dan kembangkan (Waner & Palmer, 2018: 1032; Boud, et al., 2018: 12).

Hao, et al., (2019: 208) berpendapat bahwa hasil belajar adalah hasil dari
penyelesaian proses pembelajadimana lewat pembelajaran peserta didik dapat
mengetahui, mengerti, dan dapat menerapkan apa yang dipelajarinya. Hasil
belajar juga merupakan laporan mengenai apa yang didapat pembelajar setelah
selesai dari proses pembelajar#iilégas, et al., 2018: 138 orre de St Jorre &
Oliver, 2018: 44. Terdapat beberapa indikator yang digunakan dalam mengukur
hasil belajar peserta didik. Pendapat yang paling terkemuka adalah yang

disampaikan oleh Bloom yang membagi klasifikasi hasil belajar dalam tiga ranah,
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yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik (Situmorang, et al., 2019: 461,
Iswahyudi, 2019: 32).

Kemandirian belajar peserta didik erat kaitannya dengan kemampuan
peserta didik dalam memahasalfconceptdi setiap proses pembelajaran. Dalam
pembelajaran dikenal sebagacademic selfconcept yang diartikan sebagai
kesadaran peserta didik atas kemampuaasingmasing, sehingga dapat
menentukan kebutuhan belajar untuk terpenuhi selama proses pembelajaran
(Szumski & Karwowski, 2019). Artinya, untuk memunculkan proses
pembelajaran yang demikian, perlu dibuatkan proses pembelajaran yang dapat
memberikan sthulus kepada peserta didik untuk mampu membuat target diri
untuk dicapai selama mengikuti proses pembelajar&oal orientation
selanjutnya akan sangat berperan dalam proses peserta didik mendapatkan target
belajar.

3. PembelajaranPJOK
a. PengertianPembelajaran

Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama dalam kegiatan
belajar mengajarHaryanto (2020: 18) menyatakan bahpembelajaran secara
luas dedefinisikan sebagai sembarang proses dalam diri organisme hidup yang
mengarah pada perubahanpésitas secara permanen, yang bukan semata
disebabkan oleh penuaan atau kematangan biologis. Dengan demikian, konsep
pembelajaran ini bisa diterapkan kepada semua makhluk yang bisa berkembang

dan mengembangkan dirinya melalui sebuah proses adaptasi dieggangan
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di sekitarnya. Proses adaptasi inilah yang sebenarnya mengandung proses
pembelajaran.

Haryanto (2020: 21) menggambarkan proses interaksi internal sebagai
panah ganda vertikal antara lingkungan, sebagai landasan atau basis umum dan
karenanya beempat di dasar, dan individu sebagai pembelajar spesifik dan
karenanya bertempat di punc&elanjutnya, lllerigdalam Haryanto, 2020: 22)
menambahkan proses akuisisi psikologis sebagai panah ganda lainnya. la adalah
proses internal dalam diri pembelajar dan dengan begitu harus bertempat di
puncak proses interaksi. Lebih jauh, proses tersebut dijalankan saling pengaruh
mempengaruhyang teritegrasi antara dua fungsi psikologis yang sepadan dalam
setiap pembelajaran, yakni fungsi pengelolaan isi pembelajaran dan fungsi insentif
berupa pengerahan dan pengarahan energi mental yang diperlukan. Dengan
begitu, panah ganda proses akuisisi ditempatkacara horizontal di puncak
proses interaksi dan di antara tiang isi dan insentif. Dalam hal ini, harus
ditekankan bahwa panah ganda menandakan bahwa kedua fungsi ini selalu terlibat
dan biasanya dengan cara saling terintegrasi.

Dari bagan di atas, betaproses pembelajaran itu merupakan interaksi
antara lingkungan dengan diri pribadi pembelajar. Interaksi inilah yang akan
menghasilkan sebuah pemahaman dalam diri pembelajar tentang hakikat dirinya
dengan lingkungan. Tanpa ada pembelajaran, tidak akbentek pemahaman
akan kesadaran dirinya terhadap lingkungan. Dengan adanya pembelajaran dalam
rangka interaksi individu dengan lingkungan akan terbentuk suatu perilaku

tertentu. Karena itulah, belajar merupakan suatu proses yang memperantarai
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perilaku. Bdajar adalah sesuatu yang terjadi sebagai hasil atau akibat dari
pengalaman dan mendahului perubahan perilaku.

Pembelajaran merupakan suatu proses perubahan tingkah laku dalam
berbagai aspek kepribadian yang diperolen melalui tahapan latihan dan
pengalama dalam suatu lingkungan pembelajaran. Pembelajaran sendiri
merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar sehingga diperoleh ilmu dan pengetahuan, penguasaan keahlian serta
pembentukan sikap positif peserta didik. Pelaibean adalah proses yang terjadi
karena interaksi seseorang dengan lingkungannya yang akan menghasilkan suatu
perubahan tingkah laku pada berbagai aspek diantaranya pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Dalam setiap pembelajaran terdapat tujuan yangkhdmdgai.
Apabila tujuan tersebut sudah dapat dicapaika dapat dikatakan bahwa proses
pembelajarannya berhasil, dengan kata lain tujuan pembelajaran merupakan tolak
ukur dari keberhasilan pemelajaran tersebut (Hidayat, dkk., 2020: 93).

Djamaludin & Wadana (2019: 14) menjelaskan hibaa pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan
pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dargefaan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu
peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Akhiruddin, dkk., (2020: 12) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah

suatu usaha yang sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional
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yang dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum. Pembelajaran ini adalah
suatu sistem yang bertujuan untuk nbamiu proses belajar peserta didik, yang
berisi serangkaian peristiwva yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk
mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar peserta didik yang
bersifat internalBerdasarkan pengertian di atas dapat ditarikniesian bahwa
pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat peserta didik belajar,
yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik yang belajar, di
mana perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam
waktu yamg relatif lama dan karena adanya usaha.
b. PembelajaranPJOK

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah adalah Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJ®KPK adalah proses pendidikan yang
memanfaatkan akfitas jasmani yanglirencanakan secara sistematik bertujuan
untuk mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik,
neuromuskular, perseptual, kognitif, dan emosional, dalam kerangka pendidikan
nasional (WaltonFisette & Wuest, 2018: 12Pada hakikatnyaPJOK adalah
proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan
perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mentat
emosionalWright & Richards, 2021: 21; Brusseau, et al., 2020: 32).

PJOK merupakan mata pelajaran yang mpentikarena membantu
mengembangkan peserta didik sebagai individu dan mahkluk sosial agar tumbuh
dan berkembang secara wajar. Hal Ini dikarenakan pelaksanaannya

mengutamakan aktivitas jasmani khususnya olahraga dan kebiasaan hidup sehat.
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Dengan adany&JOK olahraga dan kesehatan, maka potensi diri dari seseorang
akan dapat berkembang (Utami & Purnomo, 2019: PIPDK telah disajikan
sebagai mata pelajaran di mana peserta didik dan guru dapat mengembangkan
kesejahteraan emosional dan membangun pengalamanesuossional yang
positif (Gagnon, 201&22).

PJOKmewujudkan tujuan pendidikan melalui aktivitas jasmani atau fisik,
sehingga bukan hanya mengembangkan aspek jasmani saja melainkan juga
mengembangkan aspek kognitif yang meliputi kemampuan berpikir kritis dan
penalaran serta aspek afektif yang meliputiek@mpilan sosial, karakter diri
seperti kepedulian dan kemampuan kerjasama. Ini berarti bBIIW&K tidak
hanya membentuk insan Indonesia sehat namun juga cerdas dan berkepribadian
atau berkarakter dengan harapan akan lahir generasi bangsa yang tumbuh dan
berkembang dengan karakter yang memiliki moral berdasarkamitdaiuhur
bangsa dan agama (Triansyah, dRK20: 146).

PJOK adalah mata pelajaran yang proses pembelajarannya lebih dominan
dilaksanakan di luar kelas, sehingga anak akan lebih muadak mempelajari
banyak hal di lingkungannya, karena pada dasarnya tujuan penjas tidak hanya
mengembangkan kemampuan motorik anak saja melainkan juga mengembangkan
aspek kognitif dan afektif (Kusriyanti & Sukoco, 2020: 3BJOK menekankan
pada keterammh motorik dan aktivitas fisik sebagai ekspresi diri, dengan
aktivitas fisik atau aktivitas gerak sejauh ini untuk tujuan, pengambilan keputusan
dan sebagainya serta dapat dimofikasi dalam pembelgjanadson & Brusseau,

2021: 5) PJOK adalah model pedaggis di mana literasi fisik dapat
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dioperasionalkardalam pembelajararBukti substansial bahwa model tersebut
memiliki fitur pedagogis berbeda yang berkontribusi pada atribut spesifik individu
yang melek fisik dalam PJOK (Farias, et al., 2020: 264).

Kustiawan, dkk, (2019: 29) menyatakan bahwRJOK bukan hanya
merupakan bagian penting bagi kehidupan manusia B3§aK juga merupakan
bagian penting dari proses pendidikan. Artinya, melBlOK yang diarahkan
dengan baik, anak akan mengembangkan keterampilan yang berguna bagi
pengisian waktu senggang, terlibat dalam aktivitas yang kondusif untuk
mengembangkan hidup sehberkembang secara sosial, dan menyumbang pada
kesehatan fisik dan mentalnyed?JOK telah lama dikemukakan sebagai
menyajikan peserta didik dengan niat belajar yang membantu peserta didik
"mengenali” dan mengelola emosi mereka, membangun hubungan yamhg seha
menetapkan tujuan positif, memenuhi kebutuhan pribadi dan kebutuhan sosial,
membuat Kkeputusan yang bertanggung |jawab
& Gagnon, 2018: 32).

PJOKmemperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, makhluk total,
dan sebagaseseorang yang terpisah kualitas fisik dan mentalnya. Tujuan dari
PJOKadalah untuk meningkatkan taraf kesehatan anak yang baik dan tidak bisa
disangkal pula ada yang mengatakan bahwa tujBd®K adalah untuk
meningkatkan kebugaran jasmani. Dengan demigiases pembelajararJOK
dapat membentuk karakter yang kuat untuk peserta didik, baik fisik, mental

maupun sosial, sehingga di kemudian hari diharapkan peserta didik memiliki budi
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pekerti yang baik, bermoral, serta mandiri dan bertanggung jawab (Malegrdhik
dkk., 2018: 12).

PJOK merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan yang
memiliki peranan dalam membina pertumbuhan fisik, pengembangan psikis,
keterampilan motorik, pengetahuan dan penghayatan -nildai serta
pembentukan pola hidup ygusehat. TujuaPJOKdi sekolah mempertimbangkan
adanya tujuan pembelajaran, kemampuan peserta didik, metode pembelajaran,
materi, sarana dan prasarana, serta aktivitas pembelajaran. Materi dalam PJOK
mempunyai beberapa aspek di antaranya aspek permaanaonlahraga, aspek
pengembangan, aspek uji diri/senam, aspek ritmik, aspek akuatik, aspek
pendidikan luar kelas, dan aspek kesehatan (Kurniawan & Suharjana, 2018: 31).

PJOK merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik dan
lingkungan yang dikelolanelalui PJOK secara sistematik untuk membentuk
manusia seutuhnya, yaitu untuk mengembangkan gsipgsical, psychomotpr
cognitif, dan aspek affektif (Komarudin, 2016: 2ProgramPJOK yang efektif
membantu peserta didik untuk memahami dan menghargai nilai yang baik sebagai
sarana untuk mencapai produktivitas terbesar, efektivitas, dan kebah&gi@#n.
terkait langsung dengan persepsi positif peserta didik dan kebiasaan olahraga.
Permanan dan olah raga enupakan aspek penting dari ®lbjAlcala & Garijo,

2017 27). Salah satu tujuan utama dari PJOK adalah untuk mendorong motivasi
terhadap subjek untuk meningkatkan prestasi akademik atau latihan latihan fisik
(QuintasHijés, et al., 2019: 20).Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka

dapat disimpulkan bahwRJOKadalah suatu bagian dari pendidikan keseluruhan
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yang mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan hidup sehat untuk
pertumbuhan dan pengembangan jasmani, mesdaial, dan emosional yang
serasi selaras dan seimbang.
4. Profil SMA Negeri 1 Tanjungpandan

SMA Negeri 1 Tanjungpandan adalah Sekolah Menengah Atas tertua di
Kabupaten Belitung. SMA Negeri 1 Tanjungpandaerdiri tepatnya tanggal 25
Juli 1963. SMA negeri Tranjungpandan adalah cikal dari SMA Belitung yang
berdiri tahun 1960 menempati eks sekolah Chira Kuomintang di jalan
Sriwijaya. Saat itu kepala sekolahnya adalah bapak Engkos Kosasig
merangkap sebagai kepala SMEP Persiapan. Beberapa guru yety mpengajar
di SMA jalan Sriwijaya antara lain Adang Wiganda (Ekonon@)stav Naibaho
(Sejarah dan Ekonomi), Abdul Majid Hamid (Bahasa Inggris), Ismail Djalil (Tata
Buku), Asri Amar (Hitung Dagang), P. Pane (Hukum merngkap Jaksa), dan
Rochenbarg (Bahaslerman) yang juga seorang pastor di gereja Katholik.

Untuk pertama kalinya berhasil meluluskan 51 orang siswa antara lain :
Ali Jaya, Munir Saleh, Djamaludin Baidi, Yarifudidin, Moch Manaf, Maen
Rambai, Sjchroelsiman. SMA Negeri 1 Tanjungpandan Belittidgk lepas
dari peran Mahadani Miram, Hasan Halil, Djahasan dan Muchtar Aeizagai
tokoh sentral dalam pengembangan SMAN 1 Tanjungpandan. Sejak tahun 2013
SMAN 1 Tanjungpandan mulai menggunakan Kurikulum 2013. Tahun 1994
SMAN 1 Tanjungpandan pernaherdobah nama menjadi SMU Negeri 1

Tanjungpandan, tahun 2004 berubah kembali menjadi SMAN 1 Tanjungpandan.

52



SMA Negeri 1 Tanjungpandan Belitung mempunyai Luas lantai bangunan
sekolah/madrasah = 3718,6n>. Saat ini Kepala Sekolah SMA Negeri 1
Tanjungpandan Bikung yaitu Jantimala, M.Pd., Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum : Eko Suwarno, S.Pd., Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan :
Yaenuri, S.Pd., Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana : Subhan,
S.Sos

SMA Negeri 1 Tanjungpandan Belitung mempunyaotto yaitu
AfBerkarya dan Berkembang Bersama Menuj u |
dan Misi SMA Negeri 1 Tanjungpandan Belitung yaitu:

a. Visi

Terwujudnya personal sekolah yang profesional, dan lulusan yang
beriman, berbudi pekerti luhur, brekualitassatif, bertanggung jawab, dan peduli
lingkungan hidup serta siap melanjutkan ke perguruan tinggi
b. Misi

1) Meningkatkan uman dan takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa

2) Menanamkan budaya tepat waktu terhadap seluruh warga sekolah

3) Menanmkan budaya malu jikaelakukan pelanggaran

4) Memberdayakan sikap dan profesionalismeguru dan pegawai

5) Kesamaan pandangan dan persepsi dalam tugas dan kewajiban

6) Menggalang kekeluargaan & kebersamaan dalam iklim keterbukaan
(transparansi)

7) Meningkatkan kesejahteraan, tanggung jawabaga pendidik dan

kependidikan
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8) Penanganan masalah siswa, guru pegawai secara arif, bijaksana, cepat
dan tepat

9) Mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik, guru dan pegawai

10) Menciptakan suasana lingkungan dan kondisi belajar yang kondusif

11) Menjalin hibungan yang baik antara sekolah, instansi terkait dan
masyarakat

12) Mengakomodasi keikutsertaan dalam kegiatan/lomba di bidang
pendidikan tingkat kabupaten, propinsi, nasional maupun internasional

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Manfaat dari penelitian yangelevan yaitu sebagai acuan agar penelitian
yang sedang dilakukan menjadi lebih jelas. Beberapa penelitian yang relevan
dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Penelitian yang dilakukan oleNgatman,d k k . (20 2R3luasb er j udu
pembelajaran penjasorkes (PJOK) saat pandemi & i8MP Negeri Se
Kabupaten Sleman tahun 2022jjuan penelitian ini adalah untuk melakukan
evaluasi pelaksanaan pembelajaran PJOK secara daring SMP Negeri se
Kabupaten Sleman pada saat pandemi Ct9idtalun 2022 dengan
menggunakan model CIPRohtect, input, processlanproduc). Penelitian
ini  merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dan kualitatiimixed method Populasi dalam
penelitian adalah guru PJOK SMRegeri seKabupaten Sleman. Teknik
pengambilan sampel menggunakaoporsional random samplingebanyak

25% dari total keseluruhan guru PJOK SMP NegerKabupaten Sleman.
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Instrumen penelitian menggunakan angket, wawancara, dan dokumentasi.
Data kuantitat dianalisis dengan menggunakan teknik persentase, sedangkan
data kualitatif dilakukan melalui penyajian data, reduksi, dan penarikan
simpulan. Hasil penelitian terhadap pelaksanaan pembelajaran PJOK saat
pandemi coviell9 menunjukkan bahwa (1) hasil evaducontectyang terkait
dengan visi, misi, target, dan sasaran secara berkesinambungan memperoleh
hasil sangat baik, nilai ratata contect= 4,49 dari nilai maksimal 5,00, (2)
input peralatan dan fasilitas, sistem rekruitmen peserta didik baru,
pendanan, media, modul bahan ajar teori dan praktik, instrumen penilaian
yang digunakan sangat baik, nilai raddainput = 4,39, (3)process sistem

dan metode pengajaran teori dan praktik, sertaodul yang digunakan
kualitasnya sangat baik, karena karerai matarataprocess= 4,38, dan (4)
product nilai teori, praktik, dan tingkat kesegaran jasmani peserta didik
sangat baik karena nilai ratata product = 4,20. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa evaluasi pelaksanaan pembelajaran PJOK secara daring
SMP Negeri s&abupaten Sleman saat pandemi Cel@dtahun 2022 sangat

baik.

PenelitianNgatman,dkk., (2022)dianggap relevan dengan penelitian yang
akan dilakukan, adapun persamannya yaitu pada variabel evaluasi PJOK
menggunakan CIPP, sedangka@erbedaannya yaitu pada waktu penelitian
dan subjek/objek penelitiaragig digunakan.

Penelitian yang di |l akuk abBvaluasi RedgranBh a k t i

Model CIPP Pada Proses PembelajaranolPRujuan penelitian ini untuk
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mengetahui penerapan evaluasiodel CIPP Contexs, Input, Prosess,
Produc), mengetahui hasil belajar peserta didik pada bidang studi IPA dan
mengetahui keefektifan proses pembelajaran IPA dengan menggunakan
evaluasi model CIPP di SMP IT Raudlatul Jannah. Penelitian ini merupakan
penditian kualitatif yang menggunakan model CIPP dengan mengevaluasi
tiap komponen konteks, input, proses dan produk untuk mencapai proses
pembelajaran yang efektif. Sumber data penelitian adalah Guru IPA, wakil
bidang kurikulum, serta Kepsek yang berada MiPSIT Raudlatul Jannah.
Pengumpulan data primer menggunakan instrumen observasi sedangkan data
sekunder diperoleh melalui dokumentasi dan wawancara. Data hasil observasi
yang diperoleh kemudian dianalisis secara kuantitatif sedangkan data hasil
dokumentasdan wawancara dianalisis secara deskriptif kualitatif. Dari hasil
penelitian menunjukkan pelaksanaan pembelajaran yang meliputi persyaratan
pelaksanaan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran dinyatakan cukup
efektif.

Penelitian Bhakti (2017) dianggap relean dengan penelitian yang akan
dilakukan, adapun persamannya yaitu pada variabel evaluasi menggunakan
CIPP, sedangkan perbedaannya yaitu pada waktu penelitian dan subjek/objek
penelitian yang digunakan.

Hasi | penel itian Me s a k Rvaluatiert on arhe. , (20
Implementation of Study on Physical, Sport and Health in The Pandemic
Time Covidl9 at SMP NegeriseKota Salatiga Tapel 2020/2021Tujuan

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan evaluasi pelaksanaan
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pembelajaran pendidikan jasmaoliahraga, dan kesehatan di SMP Negeri di
Salatiga pada masa pandemi Ceifl Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan teknik Analisis Model Interaktif dari Miles dambErman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PJOK wajib membuat perangkat
pembelajaran seperti silabus, rencana pembelajaran (RPP), program semester
(Promes) dan program tahunan (Prota). Pelaksanaan pembelaydirzs
dilakukan dengan menggunakan l@gai aplikasi berbasis internet antara lain
Google Classroom, Google Frordan WhatsApp (WA) sebagai media
komunikasi utama guru dan peserta didik untuk pengingat belajar dan tugas.
Penilaian pembelajaran di masa pandemi Ga¥d dirancang untuk
mendorong &giatan pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik berupa
pemberian tugas dan observasi guru terhadap peserta didik selama proses
pembelajaramnline

PenelitianMesakh, et al., (2021dianggap relevan dengan penelitian yang
akan dilakukan, adapun persamannya yaitu pada variabel evaladai
pembelajaran PJQKsedangkan perbedaannya yaitu pada waktu penelitian
dan subjek/objek penelitiaragig digunakan.

Penelitian yang dilakukan Rojalid k k . (2021) berjudul
Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan SMA Pada Era Pandemi Celvi@ Benelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pembelajaran dari mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga

dan keseatan SMA di masa pandemi Covl® di Kabupaten Brebes. Data
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dari penelitian ini adalah data pokok yang diperoleh dari hasil kuisioner oleh
guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) dan 32 SMA di
kabupaten Brebes. Penelitian ini memiliki 2 kige€tujuan yaitu secara umum

dan khusus, yang mana untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan
pembelajara daring mata pelajaran PJOHKidjau dari beberapa aspek, yaitu
kontek, input, proses, dan produk. Metode penelitian dari penelitian ini adalah
metode deskriptif kuantitatif. Hasil dari penelitian ini adalah evaluasi
rekapitulasi dari 4 aspek dari guru yaitu 78.99% (baik) dan siswa 68%
(cukup). Serta hasil evaluasi dari keseluruhan yaitu 73.5% (baik). Kesimpulan
dari penelitian ini adalah pembelajaranORJsecara daring ternyata dapat
dikategorikan dengan kesimpulan baik dengan persentase 73.5%, namun
aspek produk menjadi terendah, sehingga aspek produk membutuhkan
perbaikan dan pengingkatan serius dalam program pembelajaran PJOK secara
daring.

PenelitianRojali, dkk., (2021)dianggap relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan, adapun persamannya vyaitu pada variabel evalpada
pembelajaran PJQKsedangkan perbedaannya yaitu pada waktu penelitian
dan subjek/objek penelitiaragig digunakan.

Penelitian yang dilakukan Pratama & F
Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan CIPP pada Pendidikan Jasmani,
Ol ahraga, dan Kesehatan di SMP Kabupat
untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajR3PK pada SMP Kabupaten

Blitar. Metode yang digunakan penelitian survei dengan jenis penelitian
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evaluasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini termasuk penelitian
survei dengan dengan jenis penelitian evaluasi. Model evaluasi yang
digunakan yaitu modeevaluasi Context, Input, Process, Produ(CIPP)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk ketercapaian hasil evaluasi
contextpada pelaksanaan pembelajaran PJOK memperoleh persentase sebesar
74,16%. Kemudian ketercapaian hasil evaluagut memperoletpersentase
sebesar 73,55%. Ketercapaian hasil evalpesiessmemperoleh persentase
sebesar 86,52%. Sementara itu untuk ketercapaian hasil evptodsict
memperoleh persentase sebesar 71,87%. Dari data di atas dapat disimpulkan

bahwa (1) evaluastontex me mper ol eh predi kat hasi l (

eval uasi i nput memper ol eh predi kat h a
processne mper ol eh predi kat hasil eval uasi
memperol eh predi kat hasil evaluasi #fdAbali

PenelitianPratana & Fauzen (2021)dianggap relevan dengan penelitian

yang akan dilakukan, adapun persamannya yaitu pada variabel epaldasi
pembelajaran PJOK menggunakan ClB¢dangkan perbedaannya yaitu pada

waktu penelitian dan subjek/objek penelitimmgdigunakan.

Penelitian yang dil akukan Anggar a (20
Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga & Kesehatan Pada Masa
Pandemi Covidl 9 dujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
keefektifan pembelajaran penjasorkedine selama pandemi Cowtl9 pada

siswa kelas VII SMP Shidgia Islamic School Bekasi. Metode penelitian yang

digunakan adalah dengan menggunakan metode penelitian kualitatif
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deskriptif yaitu survei dengan menggunakan me@iaogle form yang
dilakukan di setip rumah. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP
Shidgia Islamic School Bekasi. Siswa kelas VII yang berjumlah 106 siswa
dan menggunakan sampel sebanyak 34 siswa pada kelas yang sama.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket mlenga
variabel. Penelitian ini mencakup tiga aspek yaitu afektif, kognitif dan
psikomotor. Afektif disini menggunakan instrumen penelitian berupa
kuesioner untuk memperoleh data penelitian sebanyak 18 pertanyaan dengan
pilihan jawabanStrongly Agree(SS), Agree (S), Disagree (TS) Strongly
Disagree(STS) Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian, dapat
disimpulkan bahwa tingkat pembelajaran penjasorkes selama pandemi Covid
19 dapat diuraikan sebagai berikut: redta kategori afektif 35,56, ratata
kognitif 91,56 dan psikomotorik 80,67. Dari ketiga data tersebut didapatkan
ratarata tingkat keefektifan belajar 69,27 dengan kategori kurang
Penelitian Anggara (2021)dianggap relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan, adapun persamannya vyaitu gadariabel evaluasipada
pembelajaran PJOK menggunakan ClB&dangkan perbedaannya yaitu pada
waktu penelitian dan subjek/objek penelitilng digunakan.
C. Kerangka Pikir
Bagan kerangka berpikevaluasiprogrampembelajararPJOK di SMA
Negeri 1Tanjungpandan Kabupaten Belitudgpat dilihat pada Gambar sebagai

berikut.
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Evaluasi Program Pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1

Tanjungpandan Kabupaten Belitung

,//\\,

Context

Input

Process

Product

|

l

l

l

1. Profil guru

(Profesionalisme
guru)

. . . Profil peserta
%' Il\:/;::i;fl’?tpzi?;sls didik . RPP . Evaluasi proses
3' Tujuan (karakteristik . Pelaksanaan Pembelajaran
: pembelajaran keme}mpuan 3 Pembelz?uaran . Evaluasi hasil
penjas afektif, kogpnitif, . Evaluasi pembelajaran
dan  psikomotor
pesrta didik)
3. Sarpras

pembelajaran

A 4

Diinterpretasikarberdasarkan kriteria keberhasilan

REKOMENDASI KEBIJAKAN

Gambar 2. Bagan Kerangka Berpikir
Berdasarkan bagan kerangka berpikir di ats, ddipgaskan bahwa PJOK
merupakan mata pelajaran wajib dalam sebuah sistem pendidikan baik jenjang
sekolah dasar, SMP, SMA, bahkan sampai perguruan tiBggtdasarkan hasil
observasi dengan guru permasalahan yang terjadi yaitu pembelajaran masih
berorientas pada nilai. Aktivitasaktivitas permainan kurang dikembangkan
dalam proses pembelajaran, sehingga kurang bisa mengeksplor gerak peserta

didik. Sarana dan prasarana yang dimiliki masmasing sekolah tidak sama, ada
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beberapa sekolah yang mempunyai keterban dalam hal sarana dan prasarana
PJOK. Saat pembelajaratidak semuamateri yang adgpada silabus dapat
dilaksanakardengan baikMateri yang tidak bisa terlaksaima karenabeberapa
alasan seperti kurangnya sarana dan prasasetangga guru hanyaapat
menyampaikan matesecara teori saja.

Pelaksanaan pembelajar®IOK harus disesuaikan deng&emampuan
masingmasing anak dampelaksanaan yang diberikan harus sistemadsuai
dengan karakteristik anak dan dikelofzelalui pengembangan jasmani secara
efektif dan efisien menuju pembentukaanusia seutuhny®leh sebab ituuntuk
mengukur sejaumana ketercapaian tujuan pembelajaraakadiperlukan proses
yang namanya evaluasAda banyak model evaluasiengan format serta
sistematikanya masinmasing, walaupun terkadang ditemukan dalzsrberapa
model yang sama dengan moeehluasi yang lain, salah satunya adalah model
evaluasiContext, Input, Process, Produ&IPP).

Dalam dunia pendidikan, evaluasi adalah sebuakanisme yang sangat
penting untuk bisa menilai tingkat progresivitas pembelajaran yang telah
dilakukan. Evaluasi ini akan menjadi bahan yang sangat signifikan untuk bisa
melakukan langkatangkah perbaikan di masa mendatang pada saat suatu
program akan ichulai kembali. Dari penilaian inilah kemudian akan bisa
dievaluasi berbagai hal yang menjadi kekurangan agar bisa dimaksimalkan
kembali agar mendapatkan kualitas pendidikan yang lebih baik. Jadi, evaluasi
pendidikan dan evaluasi pembelajaran menjadi ssdal tonggak penting untuk

bisa meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajararBerdasarkan hal
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tersebut, maka akan dilakukan penelitian unto&ngetahuievaluasiprogram
pembelajaraf?JOKdi SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitung
D. Pertanyaan Evaluasi
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka pertanyaan penelitian yang
dapat diajukan yaitéi B a g a i maematuasiC@ntext, Input, Process, Product
program pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten
Belitung?0 Selanjutnya rumusan masalah masimasing aspek evaluasi sebagai
berikut.
1. Bagaimana hasikevaluasi Context program pembelajaran PJOK di SMA
Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Beliteing
2. Bagaimana hasgvaluasiinput program pembelajaran PJOK di SMyegeri
1 Tanjungpandan Kabupaten Beliting
3. Bagaimana hasikvaluasi Processprogram pembelajaran PJOK di SMA
Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Beliteing
4. Bagaimana hasikvaluasi Product program pembelajaran PJOK di SMA

Negeri 1 Tanjungpanddftabupaten Belitung
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BAB llI
METODE EVALUASI
A. JenisEvaluasi

Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi yang menggunakan metode
campuran kuantitatif dan kualitatif. Sukmadinata (2017: 68) menyatakan
penelitian evaluatif adalah kegiatan penelitian yang sifathnya mengevaluasi suatu
kegiatan/program yang bertujuan untuk mengukur keberhasilan suatu
kegiatan/program dan menentukan keberhasilan suatu program dan apakah telah
sesuai dengan yang diharapkan. dféan ini juga diarahkan untuk menilai
keberhasilan manfaat, kegunaan, sumbangan dan kelayakan suatu program
kegiatan dari suatu unit/lembaga tertentu.

Penelitian ini mengas pada prosedur ilmiah yang sistematis yang
dilakukan untuk mengukur hasil pragn atau proyek (efekiitas suatu program)
sesuai dengan tujuan yang direncanakan atau tidak, dengan cara mengumpulkan,
menganalisis dan mengkaji pelaksaaan program yang dilakukan secara objektif.
Kemudian merumuskan dan menentukan kebijakan dengan herthulu
mempertimbangkan nilaiilai positif dan keuntungan suatu prografenelitian
ini untuk mengevaluasiprogram penbelajaran PJOK di SMA Negeri 1
Tanjungpandan Kabupaten Belitung
B. Model EvaluasiCIPP (Context, Input, Processdan Produci

Model evaluasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model
CIPP karena model CIPP adalah evaluasi yang dilakukan secara kompleks yang

meliputi Context, Input, Processlan Product Model CIPP dipandang sebagai
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salah satu model evaluasi yang sarganprehensif, artinya untuk memperoleh
sebuah informasi yang lebih akurat dan objektif
1. Evaluasi Konteks@ontexj

Evaluasi konteksdalah penggambaran dan spesifikasi tentang lingkungan
program, kebutuhan yang belum terpenuhi, karakteristik populasiasapel dari
individu yang dilayani dan tujuan program itu sendiri. Evaluasi konteks terutama
berkaitan dengan jenis intervensi yang dilakukan di dalam program tertentu
Evaluasi konteks berupaya menghasilkan informasi tentang berbagai macam
kebutuhan yangtelah diatur prioritasnya agar tujuan dapat diformulasikan
Evaluasi konteks dalam penelitian ini terdiri atas indikator filsafat pembelajaran
PJOK dan tujuan pembelajaran PJOK.

2. Evaluasi Masukanrgput)

Evaluasi masukan{put) bertujuan untuk mengetahui semua yang harus
ada dan disiapkan untuk kelangsungan proBgsannya adalah untuk membantu
mengatur keputusan, menentukan sursuenber alternatif apa yang akan
diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapai kebutuhanhagdmmmana
prosedur kerja untuk mencapainyadikator pada komponen input terdiri atas
profil guru, profil peserta didik, dan sarana dan prasarana pembelajaran.

3. Evaluasi Prosedfoces$

Evaluasi proses bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan program dalam
kegiatan nyata di lapangan atau kegiatan pembelajaran sampai evaluasi terhadap
hasil yang dicapaiEvalusi proses dilakukan untuk membantu mengimplementasi

keputusan sampai sejauh manacena telah diterapkan. Evalusi ini berusaha

65



mencari jawaban atas pertanyaan apakah program sedang dilaks&eaicitian
ini difokuskan pad&PPdanpelaksanaan pembelajaran
4. Evaluasi ProdukRroduc)

Evaluasi produk bertujuan untuk mengetahui produk pembelajaran
penjasorkes berupa prestasi belajgraluasi produk vyaitu berupaya untuk
mengidentifikasi dan mengakses keluaran dan manfaat, baik yang direncanakan
untuk jangka pendek maupun jangka panjdPada evaluasi ini berusaha untuk
mencari jawaban apakah program yang dilakukan tersebut sukses atau tidak.

Setiap variabel yang dievaluasi dianggap layak dan baik jika memenuhi
syarat serta mencakup kawasan indikator yang telah ditetapkan sebelum kegiatan
evaluasi dilaksanakan. Kriteria evaluasi yang telah ditetapkan sebelum kegiatan
evaluasi dilaksanakan. Kriteria evaluasi yang digunakan dan dikembangkan oleh
peneliti dengan mengacu pada indikator keberhasilan penyelenggara program
pembelajaran PJOK dan mpertimbangkan berbagai teori dan aspek
karakteristik materi evaluasi.

C. Tempat dan Waktu Evaluasi

Tempat penelitian yaitldi SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten
Belitung yang beralamat diJl. Gatot Subroto, Tj. Pendam, Kec. Tj. Pandan,
Kabupaten Belitung, Kepulauan Bangka Belitung 3341Penelitian ini

dilaksanakan pada bul@ktoberJanuari2023.
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D. Populasi dan Sampel Evaluasi
1. Populasi Penelitian

Popul asi adal ah Kumpul an uaii rti
( kar akt e Keasdutuhak subjgkaatau sumber data yang menjadi pusat
perhatian peneliti disebut populasi (Budiwanto, 2017: 1¥K8lompok besar
individu yang mempunyai karakteristik yang sama disebut popgasgjiyono
(2017: 80) menyatakan bahwa populasi adalah wilayeneralisasi yang terdiri
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Subjek evaluasi ini adalatepala sekolah, guru PJOK, dan peserta didiBMA
Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitung
2. Sampel

Sampel adalah sebagai bagian dari populasi yang diambil dengan
menggunakan camara tertentu(Subakti, dkk., 2021: 71)Sampel penelitian
merupakan bagian kecil yang diambil dari anggota poputsdiingga dapat
digunakan untuk mewakili populasi itu sendigelanjutnya sampebtalam
penelitian iniditentukan menggunakan tekrpkirposive samplingartinya sampel
berdasarkan tujuan atau kriteria tertentu (Sugiyono, :2Z08)7 Kriteria sampelnya
yaitu respondenyang bersedia menjadi sampel dan mengisi kuesioner dari
peneliti. Sampel terdiri atas 1 orang kepala sekolah, 3 guru PJOK, dan 30 peserta
didik. Adapunrincian peserta didik yaitul0 peserta didik kelas X, 10 peserta

didik kelas XI, dan 10 pederdidik kelas XII.
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menunjuk pada suatu cara, yang wujudnya
diperlihatkan penggunaannya dalam mengumpulkan data menggunakan
instrumen.Arikunto (2019: 175), menjelaskabahwa metod@engumpulan data
merupakan cara yang digunakan peneliti untuk memperalata yang
dibutuhkan.Langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data dalam penelitian
ini sebagai berikut: (1) Peneliti melakukan observasi di beberapa sekilah
Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belituegkait pelaksanaan pembelajaran
PJOK (2) Peneliti mencari dokumentagiroses pembelajaran, lingkungan
sekolah, dan sarana prasarana dalam pembelajaran PJOK. (3) Peneliti meminta
surat izin penelitian. (4) Peneliti memberikan instrumen penelitian berupa angket
kepada subjek yang menjadi sampel penelitian melgbagle formur. (4)
Peneliti melakukan wawancara kepada subjek yang menjadi sampel. (5) Peneliti
mencatat dan merangkum hasil data yang diperoleh.
2. Instrumen Penelitian

Hardani, dkk., (2020: 284nengungkapkarinstrumen penelitiaradalah
i al at yang kdigunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif tentang
variasi karakteristik variabel secara objektif, sehingga diperlukan teknik
pengembangan skala atau alat ukur untuk mengukur variabel dalam pengumpulan
dat a yang | ebi h s i sht menekankas Omaknal dast r u mer
pengertiannya sebagai alat untuk mengumpulkan dan memperoleh data yang

diperlukan (Budiwanto, 2017: 183). Instrumiastrumen tersebut yang akan
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digunakan untuk memperoleh data tentang evapmsibelajaralPJOK diSMA
Negeri 1 Taningpandan Kabupaten Belitung
a. Observasi

Sugiyono (2017 229) menyatakan observasi merupakan teknik
pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan
teknik yang lain. Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetamhjedeobjek
alam yang lain. Melalui kegiatan observasi peneliti dapat belajar tentang perilaku
dan makna dari perilaku tersebOtservasi merupakan aktivitas penelitian dalam
rangka mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah penelitian melalui
prosespengamatan langsung di lapangan. Peneliti beradangpat itu, untuk
mendapatkan bukbukti yang valid dalam laporan yang akan diajukan. Observasi
adalah metode pengumpulan data dimana peneliti mencatat informasi
sebagaimana yardjsaksikan selama peiten (Arikunto, 2019: 123)Observasi
dilakukan oleh peneliti dengan cara pengamatan dan pencatatan mengenai
pelaksanaan pembelajar@dOK
b. Wawancara

Sugiyono (2017 281) menyatakarwawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti mgnelakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hahal dari responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan
data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendirisaifateport, atau
setidaktidaknya pada pengetahuan dan keyakinan pribBeknik wawancara

yang digunakan adalah wawancara semiterstruktur agar subjek penelitian lebi
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terbuka dalam memberikan datBalam penelitian ini wawancara dilakukan
kepada semuaesponden penelitian. Wawancara dilakukan kepada guru PJOK
dan peserta didik.
c. Dokumentasi

Sugiyono (20T: 476) menyatakandokumentasi adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan angka d@@ambar yang berupa laporan serta keterangan yang
dapat mendukung penelitialokumentasi digunakan untuk memperkuat data
yang diperoleh dengan wawancara dan observasi langsung maupun teknik
pengumpulan data yang lain. Hal ini untuk melengkapi kekurangatddttdasil
pengamatan, wawancara dan angket. Dokumentasi yang dimakskaltamer
dengan profil sekolah, daftar nilai peserta didik, daftar hadir peserta didik,
perencanaan mengajar/RPP yang dibuat guru, bentuk dan jenis evaluasi
pembelajaran, serta hasil penilaian (daftar nilai). Pedoman dokumentasi dibuat
dalam bentukek list
d. Angket

Instrumen yang digunakan berupa angket/kuesioner. Kuisioner sebagai
alat pengumpulan data digunakan karena dapat mengungkap fakta pengalaman
responden dan angket bersifat kooperatif, responden menyisihkan waktu untuk
menjawab pernyataan secaraubks sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh
peneliti (Arikunto, 2019: 164)Arikunto (2019: 168), menyatakan bahwangket
tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa, sehingga

responden tinggal memberikan taraheeck listt &) pada kol om at au
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sesuaidengan angket langsung menggunakan skala bertingkat

Angket dibuat sendiri oleh peneliti dengan Dbubtitir pertanyaan
disesuaikan dengan kikisi instrumen yang telah dibuat sebelumnya berdasarkan
dengan kajian mtaka dan kemudian divalidasi oleh ahli yang dianggap mengerti
dengan jenis penelitian ini. Angket yang digunakan berapiag scaledengan
rentang skala-#, seperti pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Alternatif Jawaban Angket

Alternatif Pilihan Skor
Selalu (SL) 4
Sering (S) 3
Jarang (J) 2
Sangat Jarang (SJ) 1

Kisi-kisi instrumenevaluasiprogrampembelajaraiPJOK di SMA Negeri

1 Tanjungpandan Kabupaten Belitutgngan modeCIPP disajikan pada Tab2|

di bawah ini
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Evaluasi CIPP
Faktor Indikator x Bu Responden
Contecxt | Filsafat pembelajaran penja 5 Guru
Tujuan pembelajaran penjas 5 Guru
Input Profil guru (Profesionalisme 6 Guru
guru)
Profil peserta didik 5 Guru, Peserta didik
(karakteristik kemampuan
afektif, kognitif, dan
psikomotor peserta didik)
Sarana dan prasarana 5 Guru,Peserta didik
pembelajaraf®JOK
Process | RPP 10 Guru, kepala sekolah
Pelaksanaan Pembelajaran 14 Gury, peserta didik
Product | Evaluasi proseBembelajarar 4 Guru
Evaluasi hasil pembelajaran 4 Guru
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F. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas

Suatu instrumen tes dikatakan memiliki validitas jika instrumen tersebut
dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas atau kesgisitnamen
atau alat ukur berhubungan dengan ketepatan mengukur sesuatu yang seharusnya
diukur. Terkandung di sini pengertian bahwa ketepatan validitas pada suatu alat
ukur tergantung pada kemampuan alat ukur tersebut mencapai tujuan pengukuran
yang dikehedaki dengan tepat. Selain itu, validitas menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen atau alat ukur. Suatu alat ukur yang
valid atau sahih berarti alat ukur tersebut akurat untuk mengukur sesuatu yang
seharusnya diukur (Budiwanto, 20176).8

Pada penelitian ini, validitas isi ditentukan oleh akkpert judgment
Hasil analisis validitas isi menghasilkan saran/masukan terhadap beberapa butir
baik mengenai penulisan, bentuk instrumen, maupun isi instrukd@pun dosen
validasi dalam pertiéian ini yaitu Bapak Dr. Guntur, M.Pd., Bapak Dr. Yudanto,
M.Pd., Dr. Agus Susworo Dwi Marhaendro, M.Pd., Bapak Dr Hari Yuliarto,
M.Pd., dan Bapak Dr. Aris Fajar Pambudi, M.Or.

Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap
isi tes dengan analisis rasional atau leprafessional judgemerfAzwar, 2018:
45). Data hasil penilaian validator ahli dari lembar validasi instrumen penilaian
dianalisis untuk mengetahui validitas isi dari produk yang dikembangkan. Pada
penelitian ini, validitas isi dianalisis menggunakzaliditas Aiken Azwar (2018:

85) menyatakan formula yang diajukan oleh Aiken adalah sebagai berikut:
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V. = E s1)J [n(C

S =rilo

Lo = angka penilaian terendah (1)

C = angka penilaian tertinggi (4)

r = angka yang diberikan oleh penilai

Hasil uji analisis Aikenselengkapng disajikan pada Tabel3 sebagai

berikut:
Tabel 3. Hasil Analisis Indeks Aiken Instrumen
Aspek Validitas
Contecxt 0,97
Input 0,96
Process 0,93
Product 0,92

Nilai koefisien validitas isi enam 5 orang peniletér) dengarempat(4)
kategorijawaban dikatakan baik jika diperoleh koefisian validitas minimal sebesar
0,87, hasil perhitungan menunjukkan semua validitas isi masasyng butir
instrumen diperoleh lebih dari 0,87 dengan demikian semua butir instrumen telah
memenuhi kriteria.

2. Reliabilitas

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan reliabilitas antar peni@aglass
Correlation Coefficienfs(Tomoliyus & Sunardianta, 2020: 149). Uiji reliabilitas
ini yaitu untuk melihat tingkat kesepakatagieementantar ahli atau rater dalam
menilai setiap indikator pada instrumefintraclass Correlation Coefficients
(ICC) akan memberikan gambaran beruglor tentang sejauhmana tingkat
kesepakatan yang diberikan ahli atager. Hasil uji reliabilitas selengkapnya

disajikan pada Tabdl sebagai berikut.
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Tabel 4. Hasil Analisis ReliabilitasInstrumen
Intraclass Correlation Coefficient

95% Confidence
Interval

F Test with True Value O

Intraclass Correlation?

sower | JPPE! | vaue | df1 | df2 | Sig
Single 091F | 0130 0,796|27,470] 4| 228 0,000
Measures
Average 0,964 | 0897 0996 27,470] 4| 228| 0,000
Measures

Berdasarkan Tabd| ratarata kesepakatan antater (rxx) sebesar @13
Bila hasil nilai ICC diklasifikasian k < 0.40poor agreement0.40 < k < 0.75
good dan k > 0.7%excellent agreemenbapat disimpulkan bahwa kesepakatan
antarrater sangat kuat, dan setiap penia@miliki konsistenssangabaik. (Hasil
analisis selenglpnya disajikan pada lampiran).
G. Analisis Data
1. Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sanapal populasi
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang
berlaku umum (Sugiyono, 2@1 29). Setelah semua data terkumpul, langkah
selanjutnya adalah menganalisis data, sehinggaddsgatersebut dapat ditarik
suatu kesimpulamlengan penghitungan kategori. Data yang didapat kemudian
diolah dengan bantuan komputer program SPSS versi 20. Perhitungan analisis
data dengan mencari besarnya frekuensi relatif persentase.
2. Analisis Kualitatif

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka telanalisis data yang dipakai

untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif model
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interaktif sebagaimana diajukan oleh Miles dan Huberman (dalam Sugiyono,
2017: 78) yaitu sebagai berikut:
a. DataCollection(Pengumpulan Data)

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua aspek, yaitu deskripsi dan
refleksi. Catatan deskripsi merupakan data alami yang berisi tentang apa yang
dilihat, didengar, dirasakan, disakan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa
adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti tentang fenomena yang dijumpai.
Catatan refleksi yaitu catatan yang memuat kesan, komentar dan tafsiran peneliti
tentang temuan yang dijumpai dan merupakan bahammanpengumpulan data
untuk tahap berikutnya. Untuk mendapatkan catatan ini, maka peneliti melakukan
wawancara bebrapa informan.

b. DataReductionNReduksi Data)

Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan
abstraksi. Cara mereduksiatd adalah dengan melakukan seleksi, membuat
ringkasan atau uraian singkat, menggolgotpngkan ke dalam pclaola dengan
membuat transkip penelitian untuk mempertegas, memperpendek membuat fokus,
membuang bagian yang tidak penting dan mengatur agar difzatk
kesimpulan.

c. DataDisplay(Penyajian Data)

Penyajian data vyaitu sekumpulan informasi tersuswsehingga

memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Agar

sajian data tidak menyimpang dari pokok permasalahan maka sajiadagata
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diwujudkan dalam bentuk matriks, grafis, jaringan atau bagan sebagai wadah
panduan informasi tentang apa yang terjadi. Data disajikan sesuai dengan apa
yang diteliti.

d. Conclusions/VerifyingPenarikan Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan adalah usahalkmhencari atau memahami makna,
keteraturan polpola penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi. Kesimpulan
yang ditarik segera diverifikasi dengan cara melihat dan mempertanyakan kembali
sambil melihat catatan lapangan agar memperoleh pemahaman péntepeat,
selain itu juga dapat dilakukan dengan mendiskusikan. Hal tersebut dilakukan
agar data yang diperoleh dan penafsiran terhadap data tersebut memiliki validitas,
sehingga kesimpulan yang ditarik menjadi kokoh.

Menetapkan suatu keabsahan data pemerlu menyampaikan langkah
langkah yang diambil untuk memeriksa reliabiltas serta validitas dari hasil
penelitiannya. Creswell & Poth (2016: 53) menyatakanreliabilitas kualitatif
merupakan pendekatan yang digunakan peneliti secara konsisten jika diterapkan
oleh peneliti lain untuk proyek yang berbeda.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan prosedur reliabilitas Gibbs
(Creswell & Poth, 2016: 59antara lain:

a. Mengecek hasitranskrip untuk memastikan tidak adanya kesalahan yang
dibuat selama proses transkripsi.

b. Memastikan tidak adanya definisi dan makna yang mengambang.

c. Untuk penelitian yang berbentuk tim dalam perterpariemuan rutin atau

sharinganalisis.
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d. Melakukanchrosscheckdan membandingkan hasil yang dikembangkan oleh
peneliti lain dengan hasil yang telah peneliti buat sendiri.

Selain relialditas, validitas juga merupakan kekuatan lain dalam penelitian
kualitatif. Validitas kualitatif merupakan upaya pemeaiss terhadap akurasi
hasil penelitian dengan menerapkan prosedur tertentu. Berikut ini ada beberapa
macam strategi validitas yang disusun berdasarkan yang paling sering atau mudah
digunakan hingga yang jarang atau sulit untuk diterapkagswell & Poth, 2016:

59), antara lain:

a. Melakukan triangulasi dari sumber data yang berbeda dengan memeriksa
bukti-bukti yang berasal dari sumkgnmber tersebut dan menggunakannya
untuk memberikan suatu pembuktian terhadap t#emea secara koheren.
Tematema yang dibangun berdasarkan sejumlah sumber data dari subyek
akan menambah validitas penelitian.

b. Menerapkarmember checkingntuk mengetahuidakuratan hasil penelitian.
Member checkinglapat dilakukan dengan membawa kembali laporan akhir
atau deskripsdeskripsi atau temtema yang spesifik ke subyek untuk
mengecek apakah subyek merasa bahwa laporan atau deskripsi atau tema
tersebut sudah akura

c. Membuat deskripsi yang kaya dan padath(and thick descriptiontentang
hasil penelitian. Deskripsi ini setidaknya mengenai gambaran setting
penelitian dan membahas salah satu elemen dari pengatemgalaman

subyek
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d. Mengajakexternal auditountuk mereviewkeseluruhan penelitian. Kehadiran
external auditodiharapkan dapat memberikan penilaian yang obyektif, mulai
dari proses penelitian hingga kesimpulan penelitian.

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
triangulasi Sugiyono R017: 97) menyatakan bahwaiangulasi dalam pengujian
kredibilitas adalah sebagai pengecekkan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara dan berbagai waktu. Dalam penelitian ini teknik triangulasi data
yang digunakan adalah triangulasi teknik dan sumber. Tuiasig teknik
dilakukan dengan membandingkan antara teknik pengambilan data observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

H. Kriteria Keberhasilan

Penentuan kriterikeberhasilan adalah hal yang sangat penting dalam
kegiatan evaluasi karena tanpa adanya kriter@aasg evaluator akan kesulitan
dalam mempertimbangkan suatu keputusan. Tanpa kriteria, pertimbangan yang
akan diberikan tidak memiliki dasar. Oleh karena itu, dengan menentukan kriteria
yang akan digunakan akan memudahkan evaluator dalam mempertimbangkan
nilai atau harga terhadap komponen program yang dinilainya, apakah telah sesuai
dengan yang ditentukan sebelumnya atau belum. Kriteria keberhasilan perlu
dibuat oleh evaluator karena evaluator terdiri dari beberapa orang yang
memerlukan kesepakatan dalamnite. Alasan lain yang lebih luas dan bisa

dipertanggungjawabkan yaitu:
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Dengan adanya tolak ukur, evaluator dapat lebih baik dalam melakukan
penilaian terhadap objek yang akan dinilai karena ada patokan yang akan
diikuti.

Tolak ukur yang telahdibuat dapat digunakan untuk menjawab atau
mempertanggungjawabkan hasil penilaian yang sudah dilakukan apabila ada
orang yang ingin mempelajari lebih jauh atau bahkan ingin mengkaji ulang.
Kriteria tolak ukur digunakan untuk meminimalisir unsur yang tislatjektif

dari penilaian. Dengan adanya kriteria maka dalam melakukan evaluasi
evaluator dituntut oleh kriteria tersebut dan mengikuti tiap butir sebagai
acuan agar tidak berdasrkan atas pendapat pribadi.

Kriteria atau tolak ukur akan memberikan arahanaklepevaluator apabila
evaluator lebih dari satu orang, sehingga kriteria tersebut ditafsirkan bersama.
Dengan adanya kriteria keberhasilan, maka evaluasi akan sama meskipun
dilakukan dalam waktu dan kondisi yang berbeda.

Tabel 5. Kriteria Keberhasilan

No Interval Kriteria
1 3,264,00 Sangat Baik
2 2,51:3,25 Baik
3 1,762,50 Kurang
4 1,751,00 Sangat Kurang

(Sumber: Azwar, 2018: 163)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian evaluasi program
pembelajaran ini adalablPP Modelditinjau dari tahapatahaparcontext input,
process,dan product artinya memperoleh informasi yang akurat dan objektif
serta membandingkan apa yang telah dicapai dari evaluasi program pembelajaran
PJOK di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitung dengan apa yang
seharusnya dicapai berdasarkan standar yang tekthpkan. Evaluasi program
harus dilakukan untuk memperbaiki, memantau dan mengembangkan program
yang telah dibuat, agar terwujudnya tujuan yang telah dicanangkan. Tujuan
dilakukannya evaluasi adalah untuk mengetahui kefektifan sistem, ruang lingkup,
mulai dari proses pelaksanaan sampai h&glapun dimensi yang dapat dipakai
sebagai penentu keberhasilan evaluasi program pembelajaran PJOK di SMA
Negeri 1 Tanjungpandan KabupateeliBing adalah sebagai berikut.
1. EvaluasiContext

Evaluasi konteks adalah peraggbaran dan spesifikasi tentang lingkungan
program, kebutuhan yang belum terpenuhi, karakteristik populasi dan sampel dari
individu yang dilayani dan tujuan program itu sendiri. Evaluasi konteks terutama
berkaitan dengan jenis intervensi yang dilakukandaam program tertentu.
Dengan kata lain, evaluasi konteks adalah evaluasi terhadap kebutuhan, tujuan
pemenuhan kebutuhan, dan karakteristik individu yang menangeaiuéto).
Karena itulah, evaluator harus sanggup menentukan prioritas kebutuhan dan
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memiih tujuan yang paling menunjang kesuksesan bagi program tersebut. Dari
sini kemudian evaluasi konteks berupaya menghasilkan informasi tentang
berbagai macam kebutuhan yang telah diatur prioritasnya agar tujuan dapat
diformulasikan.

Evaluasi konteks dalanpenelitian ini terdiri atas indikator filsafat
pembelajaran PJOK dan tujuan pembelajaran PJOK. Hasil penelitian tiap
indikator pada komponen konteks dijelaskan pada Tabebagai berikut.

Tabel 6. Hasil Rata-Rata Konteks Evaluasi Program Pembelajaran PJOK
di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitung

Indikator Guru PJOK Kategori
Filsafat pembelajaran PJOK 2,67 Baik
Tujuan pembelajaran PJOK 2,73 Baik
Komponen Konteks 2,70 Baik

Apabila disajikan dalam bentuk diagram batabgntexsvaluasi program
pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Betiaeg

dilihat pada Gambar 5 sebagai berikut.

Komponen Context
4
3
2
1
0
Filsafat pembelajaran PJOK Tujuan pembelajaran PJOK

Gambar 3. Diagram Batang Konteks Evaluasi Program Pembelajaran
PJOK di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitung
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Berdasarkan Tab& dan GambasB di atas, menunjukkan bahwa indikator
filsafat pembelajaran PJOkKsebesar B/ pada kategori baikdan tujuan
pembelajaran PJOK sebesar2pada kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan bahwaontexsevaluasi program pembelajaran PJOK di SMA
Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitgegesar Z0 pada kategori baik.

Hasil analisis masingnasing indikéor pada komponen konteks dijelaskan
sebagai berikut.

1) Filsafat Pembelajaran PJOK

PJOK pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan
aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu,
baik dalam hal fisik, mental dar emosional. Aktivitas fisik menjadi hal yang
utama dan dominan dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Selain itu keunikan
lainnya dari pendidikan jasmani adalah dapat meningkatkan kebugaran jasmani
dan kesehatan peserta didik, meningkatkan terkuasagtgsaknpilan fisik yang
kaya, dan meningkatkan pengertian peserta didik dalam ppnsigip gerak serta
bagaimana menerapkannya dalam praktik

Filsafat dalam PJOK merupakan hal yang sangat penting karenan
bermanfaat dalam pengembangan program dan akan enganphi tindakan
sehari hari. Tujuan filsafat pendidikan memberikan inspirasi bagaimana
mengorganisasikan proses pembelajaran yang ideal. Hasil indikator filsafat

pembelajaran PJOK disajikan pada Tabsébagai berikut.
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Tabel 7. Hasil Indikator Filsafat Pembelajaran PJOK

No Pernyataan Guru

1 | Memahami pembelajaran PJOK secara 2,67

2 | Pembelajaran PJOK secara tetap mengutamakan anak 267
bergerak '

3 | Memfasilitasi aktivitas pemanasan dengan memilih j
pemanasan yangesuai dengan karakteristik materi yg 3,00
diajarkan.

4 | Menyajikan materi esensial menggunakan dan atau Iy
secara terorganisir, mengaktifkan peserta didik, dan ma 267
menumbuhkan keterampilan abad 21 (4C, pendidikan ’
karakter, literasi) peserta didi

5 | Menyampaikan pentingnya materi dengan argumentasi 2133
kuat dari berbagai sudut pandang (keilmuan, kehidupan '

Jumlah 2,67
Kategori Baik

2) Tujuan Pembelajaran PJOK

aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk
mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik, neuromuskular,
perseptual, kognitif, dan emosional, dalam kerangkalplikan nasional (Walten
Fisette & Sutherland, 2018: 12). Salah satu tujuan utamd&d@iadalah untuk
mendorong motivasi terhadap subjek untuk meningkatkan prestasi akademik atau

latihan fisik (QuintasHijos, 2019: 20)Hasil indikator tujuan pembekajan PJOK

Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan

disajikan pada Tab@ sebagai berikut.

Tabel 8. Hasil Indikator Tujuan Pembelajaran PJOK

No

Pernyataan

Guru

1

Merancang tujuan pembelajaran yang sesuai de
kompetensi/capaian pembelajaran (Keseuaian rum
tujuan pembelajaran dengalkl/KD, memenuhi prinsig
ketercakupan dan mempertimbangkan kompetensi
individu peserta didik)

2,33

Merancang tujuan pembelajaran dengan menggunakar
kerja operasional yang dapat diamati dan terukur.
semua tujuan pembelajaran bersifat spesifik, menggun
kata kerja operasional, mudah diamati dan diukur, §

3,00
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No Pernyataan Guru
disediakan instrumennya.)

3 | Kedalamanan rumusan tujuan pembelajaran aspek
(tujuan pembelajaran sampai pada menghayati

mengamalkan serta mempertimbangkan tingkat keterca
sikap individual sebelumnya)

4 | Kedalamanan rumusan tujuan pembelajaran a
pengetahuan (Tupn pembelajaran sampai pada le
penerapan dan analisis HOTS pengembangan keman 3,00
evaluasi dan mencipta serta sudah memperhitungkan ti
ketercapaian pengetahuan individual sebelumnya)

5 | Kedalamanan rumusan tujuan pembelajaran a
keterampilan (Tujuan pembelajaran sampai pada

bertanya/mempertanyakan, eksperimen/melaky

3,00

percobaan dan mengasosiasi/menalar, sampai pada 2,33
mengomunikasika, dan sudah disesuaikan dengan ti
ketercapaian keterampilan individual sebelumnya)
Jumlah 2,73
Kategori Baik

2. Evaluasilnput

Evaluasi input menyediakan informasi tentang masukan yang terpilih,
butir-butir kekuatan dan kelemahan, strategi, dan desain untuk merealisasikan
tujuan. Tujuannya adalah untuk membantu mengk&putusan, menentukan
sumbersumber alternatif apa yang akan diambil, apa rencana dan strategi untuk
mencapai kebutuhan, dan bagaimana prosedur kerja untuk mencapainya. Evaluasi
input dilakukan membantu pada pengambil keputusan menilai mendekati
alternatif rencana tindakan, rencana guru untuk memenuhi kebutuhan dan tujuan
yang ditergetkan. Pada evalusi ini berusaha untuk mencari jawaban atas apa yang
harus dilakukan. Indikator pada komponen input terdiri atas profil guru, profil
peserta didik, dan saranaard prasarana pembelajaradasil penelitian tiap

indikator pada komponen input dijelaskan pada Talsebagai berikut.
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Tabel 9. Hasil Rata-Rata Input Evaluasi Program Pembelajaran PJOK di
SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitung

Indikator Guru | Peserta Didik | x Mean | Kategori

Profil Guru 2,78 - 2,78 | 2,78 Baik
Profil Peserta Didik 2,00 2,38 4,38 | 2,19 | Kurang
Sarpras Pembelajaran 2,33 2,21 454 | 227 | Kurang
Komponen Input 241 | Kurang

Apabila disajikan dalam bentuk diagram bataimgput evaluasi program
pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Betiaat

dilihat pada Gambat sebagai berikut.

Komponen Input

Profil Guru Profil Peserta Didik Sarpras Pembelajaran

Gambar 4. Diagram Batang Input Evaluasi Program Pembelajaran PJOK
di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitung

Berdasarkan Gambdrdi atas, menunjukkan bahwa indikator profil guru
sebesar Z8 pada kategori baik, profil peserta didik sebesa® pada kategori
kurang dansarana dan prasarana pembelajagmesal,27 pada kuranglnput
evaluasi program pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Tanjungpandan

Kabupaten Belitungebesar 21 pada kategori kurang.
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Hasil analisis masingasing indikator pada komponen input dijelaskan
sebagai berikut.
1) Profil Guru

Indikator yang pertama adalah guru. Guru adalah pendidik professional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, melatih, menilai, dan
mengevaluasi anak didik (Rusdinal & Afriansyah, 2018: &j)ru PJOK dengan
peran profesionalnya menjadi unsunfpeg di antara unsur penting lainnya dalam
menciptakan dan mengembangkan kegiatan dan proses pembelajaran di dalam
dan/ atau di luar kelas. Peran tersebut berkembang dan semakin penting dalam era
global ini yang semakin sarat dengan penguasan informasietaologi maju.
Kebutuhan guru PJOK dengan berbagai peran profesional seperti tersebut,
mengalir sepanjang zaman seiring dengan tumbuh dan bertambahnya generasi
baru yang harus dipersiapkan melalui pendidikan yang memadai sebagai generasi
penerus bangsa

Indikator yang pertama adalah gukdasil analisis indikator profil guru
disajikan pada TabdlO sebagai berikut.

Tabel 10. Hasil Indikator Profil Guru

No Pernyataan Guru
1 | Latar belakang pendidikan Jurusan PJKR 2,67
2 | Pengalaman pelatihan tingkasional 3,00
3 | Menguasai tentang teknologi 3,00
4 | Memahami perkembangan peserta didik 2,67
5 | Mengajar menggunakan media yang sesuai dengan 1 267
pembelajaran '

6 | Mengajar menggunakan metode yang bervariasi 2,67

Rata-Rata 2,78

Kategori Baik
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Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa profil guru dalam kategori
baik Guru kurang mempunyai pengalaman pelatihan di tingkat nasional dan guru
juga kurang menguasai teknologi. Guru adalah pendidik professional dengan
tugas utama mendidik, mengajamembimbing, melatih, menilai, dan
mengevaluasi anak didikkuru PJOK dengan peran profesionalnya menjadi unsur
penting di antara unsur penting lainnya dalam menciptakan dan mengembangkan
kegiatan dan proses pembelajaran di dalam dan/ atau di luar kekas téteebut
berkembang dan semakin penting dalam era global ini yang semakin sarat dengan
penguasan informasi dan teknologi maju. Kebutuhan guru PJOK dengan berbagai
peran profesional seperti tersebut, mengalir sepanjang zaman seiring dengan
tumbuh dan b#ambahnya generasi baru yang harus dipersiapkan melalui
pendidikan yang memadai sebagai generasi penerus bangsa.

Tabel 11. Lembar Pengamatan Latar Belakang Guru PJOK

No Indikator Jawaban Keterangan
Ya Tidak

1 | ljazah 3 0 ljazahlengkap

2 | PNS 2 1 1guruGTT

3 | Lulusan PJKR 3 0 guru lulusarPJKR

4 |Lama mengajar 2 1 lguru O 5

Dilihat dari Tabel 11, dapat diketahui bahwa guru pengampu mata
pelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitung pendidikan
terakhirnya Sarjana Pendidikan (S1) program studi PJKR berju8rgainu, guru
dengan status PNS berjumi2lguru, 1 guru belum PN&tau masih GTTGuru
telah memiliki pengalaman mengajar sela®a 5 2 gutwdanl guruO 5

tahun.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah mengenai penilaian
terhadap kinerja guru PJOK termasuk dalam kategori yang cukup baik, perlu
adanya pemgkatan kinerja keterampilan dikarena guru tersebut termiassk
graduate sehingga perlu lebih banyak lagi belajar dalam mengajar meski dilihat
dari gaya guru tersebut mengajar sudah profesional masih perlu peningkatan
mutu, untungnya guru ini saya tubtuntuk menggunakan acuan lain selain buku
acuan atau pedoman dari sekolah saja. Ketika mengajar mereka ikut serta dalam
peragaan materi, sehingga akan merasa bertanggung jawab atas tugasnya.
Terpenting guru tersebut dalam mengajar harus berlaku adddegrhsiswanya
dan mengajarkan materi sesuai dengan perangkat pembelajaran yang telah
ditentukan. Di samping kekurangan dari segi pengalamannya, guru tersebut
memiliki kelebihan diantaranya: mampu mempraktekan semua gerakan olahraga
serta menerima segalatke dan saran baik dari kepala sekolah maupun dari guru
senior yang lainnya.

2) Karakteristik Peserta Didik

Indikator berikutnya yaitu karakteristik peserta didik. Karakteristik dapat
diartikan sebagai ciri yang lebih ditonjolkan dalam berbagai aspek tirigkah
Karakteristik peserta didik adalah segegi latar belakang pengalaman peserta
didik yang berpengaruh terhadap keefektifan proses belajar (Jasra, dkk., 2020: 1,
Aprianto, dkk., 2020: 4)Indikator yang pertama adalah gurddasil analisis

indikatorkarakteristik peserta diditisajikan pada Tabdl2 sebagai berikut.
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Tabel 12. Hasil Indikator Karakteristik Peserta Didik

Peserta
No Pernyataan Guru Didik
1 | Peserta didik datang tepat waktu dan tidak pe 2.00 2.43
terlambat
2 | Peserta didilantusias dalam mengikuti pembelajal 2,00
2,43
PJOK
3 | Peserta didilselalu berpakaian rapi 2,00 2,27
4 | Peserta didik aktif bertanya dan menjawab { 2,00 2133
pembelajaran '
5 | Mempunyai media yang mendukung un{ 2,00 243
pembelajaran ’
Rata-Rata 2,00 2,38
Kategori Kurang | Kurang

3) Sarana dan Prasarana Pembelajaran

Selanjutnya yaitu indikator sarana dan prasarana pembelajdessil.
analisis indikatorsarana dan prasarana pembelajateajikan pada Tabel3
sebagai berikut.

Tabel 13. Hasil Indikator Sarana dan Prasarana Pembelajaran

Peserta
No Pernyataan Guru Didik
1 | Sekolah menyediakan sarana dan prasarana 233 217

lengkap bagi siswa dan guru
Mempunyai perangkat pembelajaran PJOK 2,67 2,27
Peralatan pembelajaran PJOK dalam kondisi bai, 2,00 2,13
Sekolah memberikan fasilitas untuk mendukt
terjadinya interaksi antara guru dpesertadidik di | 2,33 2,17
kelas maupun di luar kelas
5 | Sarana dan prasarana PJOK sesuai dengan jy

HIWIN

peserta didik 2,33 2,33
Rata-Rata 233 221
Kategori Kurang | Baik

Sarana atau alat adalah sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran,
namun mundah dipindahkan, sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang
diperlukan dalam pembelajaran PJOK yang bersifat permanen atau tidak dapat

dipindahkan. Sarana dan prasarana mdwapasalah satu alat bantu kegiatan
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pembelajaran agar tercapainya, karena sarana dan prasarana dianggap penting
untuk kegiatan belajar mengajar dengan itu diharapkan bisa untuk mencapai
tingkat kepuasan aktivitas gerak peserta didik (Lestari, dkk., 202Z): 38rana
dan prasarana yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kesesuaian sarana dan
prasarana PJOK dengan Permendikbud No. 24 tahun 2007 standar sarana dan
prasarana yang terdapat dalam BSBI&dasarkan hasil penelitian, diperoleh data
melalui obserasi yang dilakukan, informasi data dapat dilihat pada Ta%eli
bawabh ini.

Tabel 14. Lembar Hasil Observasi Sarana Prasarana PJOK

No Indikator Keberadaan Kondisi
Ada | Tidak Baik | Kurang

Tiang Bendera
Bendera

Peralatan bolsoli
Peralatan sepakbola
Peralatan bola basket
Peralatan senam
Peralatan atletik
Perlatan keterampilan
Pengeras suara

Tape recorder

LR Reb

1
1
v oon | Qe | Qo | Qe Qe Qe

Blo|o|No|o|sw(N|e
Q| Qe | Q| Qe | Qe | Qe | Qe | Qe | Qe |

1
Q| QY| 1

Dari Tabeldi atas dapat dilihat bahwperalatarbolavoli, sepakbolabola
basket,senamdanatletik yang ada d5SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten
Belitung mempunyai kondisi yang kurang balkementara untuk lapangan sepak
bola SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitungasin meminjam
lapangan milik desa/pemerintah, namun lapangan tersebut belum masuk dalam
kualifikasi standar. Sementara itu untuk prasarana akusid Negeri 1

Tanjungpandan Kabupaten Belitumgsih belum mertikinya.
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Agar sarana dan prasarana bdpamar membantu dalam pencapaian
tujuan pembelajaraf?JOK maka dalam penggunaan dan pemilihannya harus
tepat. Adapun standar minimal ketersediaan sarana dan prasarana PJOK untuk
tingkat SMP diatur dalam Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang standar
sarana dan prasarana pendidikan sebagai berikut:

a) Tempat beamnain/berolahraga berfungsi sebagai area bermain, berolahraga,
pendidikan jasmani, upacara, dan kegiatan ekstrakurikuler.

b) Tempat bermain/berolahraga memiliki rasio luas minimum 3 m?2/peserta
didik.

c) Untuk satuan pendidikan dengan banyak peserta didik kutang@34, luas
minimum tempat bermain/berolahraga 1000 m2. Di dalam luas tersebut
terdapat ruang bebas untuk tempat berolahraga berukuran 30 m x 20 m.
Tempat bermain/berolahraga yang berupa ruang terbuka sebagian ditanami
pohon penghijauan.

d) Tempat bermai/berolahraga diletakkan di tempat yang tidak mengganggu
proses pembelajaran di kelas. Tempat bermain/berolahraga tidak digunakan
untuk tempat parkir.

e) Ruang bebas yang dimaksud memiliki permukaan datar, drainase baik, dan
tidak terdapat pohon, saluran,aserta bendaenda lain yang mengganggu
kegiatan olahraga.

f) Tempat bermain/berolahraga dilengkapi dengan sarana dan prasarana.
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3. EvaluasiProcess

Evaluasi proses menyediakan informasi untuk para evaluator melakukan
prosedur pengawasan ataumonitoring terpilih yang mungkin baru
diimplementasikan, sehingga butir yang kuat dapat dimanfaatkan dan yang lemah
dapat dihilangkan. Tujuannya adalah membantelaksanakan keputusan,
sehingga hahal yang patut untuk diperhatikan adalah sejauh mana suatu rencana
sudah dilaksanakan, apakah rencana tersebut sesuai dengan prosedur kerja, dan
hal apa yang harus diperbaiki. Evaluasi proses menekankan pada tiga tujuan,
yaitu: pertama mendeteksi atau memprediksi desain prosedural atau
pelaksanaannya selama tahapan implementadf@®gug menyediakan informasi
untuk keputusafkeputusan yang terprogramkagetiga, berbagai catatan tentang
prosedur yang telah terjadi

Evdusi proses dilakukan untuk membantu mengimplementasi keputusan
sampai sejauh mana rencana telah diterapkan. Evalusi ini berusaha mencari
jawaban atas pertanyaan apakah program sedang dilaksafaealitian ini
difokuskan padaRPP dan pelaksanaan pemb@san Hasil penelitian tiap
indikator pada komponen proses dijelaskan pada T&xsgbagai berikut.

Tabel 15. Hasil Rata-Rata Indikator Proses Evaluasi Program Pembelajaran
PJOK di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitung

Indikator Guru | Kepsek | Peserta| x Mean | Kategori
Didik
RPP 253 2,50 - 503 2,52 Baik
Pelaksanaan 2,14 - 2,20 | 4,34 217| Kurang
Pembelajaran
Komponen Proses 2,35 | Kurang
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Apabila disajikan dalam bentuk diagram bataPigpcessevaluasi program
pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Betiaeg

dilihat pada Gambab sebagai berikut.

A4

Komponen Process$

.

RPP Pelaksanaan Pembelajaran

Gambar 5. Diagram BatangProses Evaluasi Program Pembelajaran PJOK
di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitung

Berdasarkan Gambaérdi atas, menunjukkan bahwadikator RPPsebesar
2,52 pada kategori baidlan pelaksanaan pembelajaran sebedampada kategori
kurang. Process evaluasi program pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1
Tanjungpandan Kabupaten Belitusgbesar 35 pada kategori kurang.
1) RPP

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan RPP yang
mengacu pada Standar Isi. Perencanaan pembelajaraputmgienyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar,
perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Penyusunan
Silabus dan RPP disesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan. Guru
harus mampu dalam ma@nakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang bermakna dan berkualitas dalam menyiasati dan
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mempersiapkan penyusunan RPP dan bahan Axjalisis masingmasing butir
pada indikator RPP disajikan pada Tab&kebagai berikut.

Tabel 16. Hasil Indikator RPP
No Pernyataan Guru | Kepsek
1 | Merancang materi ajar sesuai dengan KD/tuj
dan berbasis TPACKGoogle meet, google fi
(Memilih dan menyiapkan materi ajar sesuai den
indikator  pencapaian KD, memungkink
penerapateknologi, model pembelajaran dan be
materi esensial
RPP disesuikan dengan materi versi 2,33 3,00
3 | Merancang materi secara komprehensif
berbagai sudut pandang (misalnya bidang s| 2,67 3,00
kehidupan sosial), dengan penjelasan yagig)
4 | Merancang materi secara kohesif dan berur
secara logis (Menyusun materi pembelajq

2,67 3,00

N

dengan uraian penjelasan yang tidak kohg 207 20
berurutan logis

5 Mer_ancang materi yang relevan dengan kondisi 267 2.00
kehidupan nyata

6 | Kesulitan menentukan KD materi PJOK yang a 3,00 3,00

dicapai untuk pembelajaran ini

7 | Merancang Strategi Pembelajaran (Meranc
strategi dan model pembelajaran sudah berk 2,33 2,00
TPACK dan Keterampilan Abad 21)

8 | Merancang media darmalat bantu pembelajarg
(Merancang alat bantu dan media sesuai de

model dan tujuan pembelajaran, dan tuj 2,33 2,00
pembelajaran serta aplikatif.)

9 | Merancang tahapan kegiatan pembelajs
(Tahapan kegiatan mencakup tahapan pendahu 267 3.00

inti, danpenutup sesuai dengan model pembelaj
disertai alokasi waktu yang proposional)
10 | Merancang pengelolaan kelas yang meneraj
pembelajaran aktif. (Merancang pembelajq
dengan guru sebagai sumber belajar, berk
aktivitas (misal: membentukkelompok, pesert; 2,00 2,00
didik diajak melakukan percobaan, pengama
lingkungan, dan laktain), memperhatikar
keselamatan peserta didik, dan variatif)
Rata-Rata 253 250
Kategori Baik | Kurang
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Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa indikator RPP pada
kategori baik. Naum masih terdapat beberapa guru yang kesulitan menentukan
RPP pembelajaran PJORBerdasarkan hasil wawancara kepala sekolah, peneliti
memperoleh informasi bahwa guru dalam rbeat materi atau rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) telah mengacu RKad&ulum merdeka.
Namun dalampelaksanaannya tidak semua kompetensi dasar atau materi dapat
terlaksana. Dikarenakan beberapa kendala di antaranya siswa yang datang
terlambat ke lapngan, siswa yang sebagian besar tidak menggunakan seragam
olahraga ataupun sepatu olahraga. Pembelajaran PJOK materi senam lantai dan
aktivitas air juga kurang terlaksana dengan b&lktiap guru pada satuan
pendidikan berkewajiban menyusun RPP secargkbgm dan sistematis agar
pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai denganrbaif dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

2) Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa
menurut langkaltangkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang
diharapkan (Nisrokha, 2020: 17®elaksanaan pembelajaran adalah proses yang
diatur sedemikian rupa langkédngkah eértentu agar pelaksanaan mencapai hasil
yang diharapkan (Nisrokha, 2020: 173nalisis masingmasing butir pada

indikator pelaksanaan pembelajaran disajikan pada Talselbagai berikut.
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Tabel 17. Hasil Indikator Pelaksanaan Pembelajaran

Peserta
No Pernyataan Guru Didik
1 | Peserta didik antusias saat pembelajaran 2,00 2,13
2 | Bapak/lbu melibatkan peserta didik dalam men
informasi yang luas dari dalam tentang topik g
: ) e . 2,00 2,23
materi yang akan dipelajardengan mengaitka
keadaan alam sekitar
3 | Peserta didik kurang memahami materi pembelaja 2,00 2,13
4 | Peserta dldlk. mampu mengirim tugas dengan t 2.00 217
saat pembelajaran
5 | Peserta dldlk.tldak memahami tugas yang diber 233 233
saat pembelajaran
6 | Bapak/lbu menjelaskan tujuan pembelajaran
: . . 2,00 2,13
kompetensi dasar yang akan dicapai
7 | Bapak/lbu menyampaikan cukupan materi yang &
. . . . . . 2,33 2,27
dipelajari dari uraiakegiatan sesuai silabus
8 | Dalam menyampaikan materi pelajaran, Bapak
. 2,00 2,13
berpedoman pada silabus
9 | Pembelajaran dapat dikondisikan dengan baik 2,00 2,17
10 | Interaksi terjalin dengan baik saat pembelajaran P| 2,33 2,17
11 | Materi pelajaran yang dimuat di dalam silabus se
’ 2,00 2,23
dengan kurikulum
12 | Mengontrol dan mengkondisikan kinerja peserta d
. : 2,33 2,17
saat proses pembelajaran cukup sulit
13 | Isi S|Iabus_sesua| dengan standar kompetensi 233 2.20
Kompetensi dasar
14 | Pada pembelajaran PJOK pemanasan dan akt 2133 2133
fisik tetap dilakukan dengan sunggsiingguh ' '
Jumlah 2,14 2,20
Kategori Kurang | Kurang

4. EvaluasiProduct

Evaluasi produk adalah evaluasi yang bertujuan untogngukur,
menginterpretasikan dan menilai pencapaian programalisis produk ini
diperlukan pembanding antara tujuan, yang ditetapkan dalam rancangan dengan
hasil program yang dicapai. Hasil yang dinilai dapat berupa skor tes, persentase,
data observasidiagram data, sosiometri dan sebaginya yang dapat ditelusuri

kaitanya dengan tujualmijuan yang lebih rinciSelanjutnya dilakukan analisis
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kualitatif tentaiy mengapa hasilnya seperti itdada evaluasi ini berusaha untuk
mencari jawaban apakah program galilakukan tersebut sukses atau tidd&sil
analisis produlkevaluasiproduct evaluasi program pembelajaran PJOK di SMA
Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitunijsajikan pada Tabel8 sebagai
berikut.

Tabel 18. Hasil Rata-Rata Produk Evaluasi Program Pembelajaran PJOK

di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitung
Indikator Guru X Mean | Kategori
Evaluasi Proses Pembelajaran 233 2,33 2,33 Kurang
Evaluasi Hasil Pembelajaran 2,25 2,25 2,25 Kurang
Komponen Produk 2,29 Kurang

Product evaluasi program pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1

Tanjungpandan Kabupaten Belitudgpat dilihappada Gamba® sebagai berikut.

Komponen Product

1

Evaluasi Proses Pembelajaran Evaluasi Hasil Pembelajaran

Gambar 6. Diagram Batang Produk Evaluasi Program Pembelajaran PJOK
di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitung

Berdasarkan Gambda di atas, menunjukkan bahwadikator evaluasi
proses pembelajarasebesar 33 pada kategori kuranglan evaluasi hasil

pembelajaran sebesar23 pada kategori kurangProduct evaluasi program
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pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitung
sebesar 29 pada kategori kurang.

Selanjutnya dilakukan analisis dari tiap indikator pada komponen proses,
yaitu sebagai berikut.
1) Evaluasi Proses Pembelajaran

Hasil analisis indikator evaluasi proses pembelajaran disajikan pada Tabel
19 sebagai berikut.

Tabel 19. Hasil Indikator Evaluasi Proses Pembelajaran
No Pernyataan Guru
1 | Merancang penilaian untuk mengetahui kemampuan
peserta didik (prées, terkait kegiatan yang perlu dimoni
guru, menggunakan metode yang tepat, instrumen yang| 2,33
dan hasil digunakan sebagai dasar dalam melaksal
pembelajaran)
2 | Merancang penilaian untuk mengetahui kualitas pri
pembelajaran (Merancang penilaian proses pembelaj
menggunakan cara/metode yang tepat, menggur] 2,33
instrumen yang valid, memanfaatkan teknologi inforn
sebagai media dalam melakukan penilaian)
3 | Merancang penilaian untuk mengukur pencapaianil |
belajar. (Merancang penilaian hasil belajar, menggun;
cara/metode yang tepat, menggunakan instrumen yang
mencakup penilaian sikap, pengetahuan dan keteram
serta memanfaatkan teknologi informasi sebagai m
penilaian)
4 | Merancang ihdak lanjut (Merancang, tindak lanjut ha|
penilaian dari hasil refleksi, dengan tindakan yang tepat,
kegiatan yang dilakukan bervariasi (misalnya ada penga)
remidial, tugas) serta tindak lanjut untuk pertem| 2,33
berikutnya dan implementasi dalanehikdupan sehari ha
dengan memanfaatkan teknologi informasi seb
medianya)

2,33

Rata-Rata 2,33
Kategori Kurang
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2) Evaluasi Hasil Pembelajaran

Evaluasi hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar
peserta didik melalui kegiatan penilaian dan/atau pengukuran hasil belajar. Tujuan
utamanya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh peserta
didik setelah mengikusuatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan
tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol
(Akhiruddin, dkk., 2020: 185). Sebagai sebuah produk akhir dari proses
pembelajaran, hasil belajar dinilai dapat sngnkkan apa yang telah peserta didik
ketahui dan kembangkan (Boud, et al., 2018: 12). Hasil analisis indikator hasil
pembelajaran disajikan pada TaB6lsebagai berikut.

Tabel 20. Hasil Indikator Evaluasi Hasil Pembelajaran
No Pernyataan Guru

1 | Melaksanakan evaluasi hasil belajar (kompetensi esen
menggunakan cara/metode yang tepat, menggur
instrumen yang valid, mencakup penilaian sik 2,00
pengetahuan dan keterampilan, serta memanfaatkan teki
informasi sebagai media penilaian.

2 | Saya memberikan tugas praktik sesuai dengan Kl KD
pembelajaran

3 | Penilaian dilakukan pada hasil belajar proses pembelajar] 3,00

2,00

4 | Memperoleh nilai tes praktik akhir di atas KKM 2,00
Rata-Rata 2,25
Kategori Kurang

Berdasarkan hasil di atadapat ditentukan kriteria keberhasilamaluasi
program pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten

Belitungseperti pada Tabel 21 sebagai berikut.
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Tabel 21. Kriteria Keberhasilan Evaluasi Program Pembelajaran PIJ® di
SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitung

No Aspek Evaluasi Skor Kkriteria
1 Context 2,70 Baik
2 Input 241 Kurang
4 Process 2,35 Kurang
5 Product 2,29 Kurang
Evaluasi CIPP 244 Kurang

Apabila disajikan dalam bentuk diagrdmtang evaluasiContext, Input,
Process, ProductCIPP) evaluasi program pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1

Tanjungpandan Kabupaten Belitudgpat dilihappada Gambar sebagai berikut.

Keberhasilan Evaluasi Program Pembelajaran PJOK d
SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitung
4.00
3.00
2.00
1.00
0.00
Context Input Process Product

Gambar 7. Diagram BatangKriteria Keberhasilan Evaluasi Program
Pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitung

Berdasarkan Gambaf di atas, menunjukkan bahwevaluasi program
pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitung
sebesar 24 masuk kategori kurang. Evaluasi berdasarkan masigng

komponen dapat dijelaskan sebagai berikut.
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1. Context evaluasi program pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1
Tanjungpandan Kabupaten Belituisgbesar 20 masuk kategori baik.
2. Input evduasi pelaksanaan pembelajarddJOK di SMA Negeri 1
Tanjungpandan Kabupaten Belituisgbesar 2,1 masuk kategori kurang.
3. Process evaluasi program pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1
Tanjungpandan Kabupaten Belituisgbesar 35 masuk kategori kurang.
4. Product evaluasi program pembelgjaran PJOK di SMA Negeri 1
Tanjungpandan Kabupaten Belituisgbesar 29 masuk kategori kurang.
B. Pembaasan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi program
pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitung
hasilnya sebesar 2,47 masuk kategori kurakgrangnya evaluasi program
pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Tanjungpandéabupaten Belitung
dikarenakan beberapa hambatan yang tergetidasarkan hasil observasi dengan
guru permasalahan yang terjadi yaitu pembelajaran masih berorientasi pada nilai.
Aktivitas-aktivitas permainan kurang dikembangkan dalam proses pembelajaran,
sehingga kurang bisa mengeksplor gerak peserta didik. Sarana dan prasarana yang
dimiliki masingmasing sekolah tidak sama, ada beberapa sekolah yang
mempunyai keterbatasan dalam hal sarana dan prasarana PJOK. Saat
pembelajarantidak semuamateri yang adgpada silabus dapat dilaksanakan
dengan baikMateri yang tidak bisa terlaksaima karenabeberapa alasan seperti
kurangnya sarana dan prasatasahingga guru hanya dapat menyampaikan

materisecara teori saja.
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Evaluasi program pembelajar&@JOK di SMA Negeri 1 Tanjungpandan
Kabupaten Belitung berdasarkan kompowentext input, processdan product
hasilnya dijelaskan sebagai berikut.

1. Komponen Konteks

Tujuan evaluasi konteks adalah untuk menentukan konteks yang relevan,
mengidentifikasi ppulasi sasaran dan menilai kebutuhan, mengidentifikasi
peluang untuk memenuhi kebutuhan, mendiagnosa masalah yang mendasari
kebutuhan, dan menilai apakah tujuan proyek sudah dapat menjawab kebutuhan
yang ada. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bawatuasi program
pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Be|itaoha
kategori baik Indikator filsafat pembelajaran PJOKebesar B7 pada kategori
baik. Kemampuan guru dalam merumuskan tujuan pembelajaran adalah suatu
kemampuan/penguasaaan guru Yyang meliputi potensi, pengetahuan, dan
keterampilan yang dimiliki oleh guru dalam perumusan tentang tingkah laku atau
kemampuankemampuan yamgin dicapai oleh peserta didik pada waktu proses
pembelajaran dilakukan. Kemampuan yang diharapkan harus dirumuskan secara
spesifik dan operasional, sehingga nantinya dapat diukur (nilai).

Indikator tujuan pembelajaran PJOBebesar Z3 pada kategori bk
Kemampuan guru dalam merumuskan tujuan pembelajaran adalah suatu
kemampuan/penguasaaan guru Yyang meliputi potensi, pengetahuan, dan
keterampilan yang dimiliki oleh guru dalam perumusan tentang tingkah laku atau
kemampuarkemampuan yang ingin dicapaebl peserta didik pada waktu proses

pembelajaran dilakukan. Kontribusi PJOK hanya akan bermakna ketika
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pengalamaipengalaman dalam PJOK berhubungan dengan proses kehidupan
sesorang secara utuh. Manakala pengalaman PJOK tidak memberikan kontribusi
pada pendaman kependidikan lainnya, maka pasti terdapat kekeliruan dalam
pelaksanaan program PJOK (Nur et al., 2020: 17). Kebermaknaan pada proses
pembelajaran PJOK akan terwujud apabila guru memahami tentang tujuan yang
ingin dicapai dariPJOK dan mengaplikasikenya kepada peserta didik dalam
pembelajaran.

Tujuan pendidikan jasmani mencakup empat aspek vyaitu (1)
Perkembangan fisik. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan melakukan
aktivitasaktivitas yang melibatkan kekuat&ekuatan fisik dari beberapa organ
tubuh seseorang pliysical fitness (2) Perkembangan gerak. Tujuan ini
berhubungan dengan kemampuan melakukan gerak secara efektif, efisien, halus,
indah, sempurnaskillful). (3) Perkembangan mental. Tujuan ini berhubungan
dengan kemampuan berfikir dan mengrpretasikan keseluruhan pengetahuan
tentang pendidikan jasmani ke dalam lingkungani@g.Perkembangan sosial.
Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan peserta didik dalam menyesuaikan
diri pada suatu kelompok atau masyarakat (Mustafa & Dwiyogo, 2@3):

Program pembelajaran PJOK yang diberikan kepada peserta didik
hendaknya memperhatikan tingkat pertumbuhan dan perkembangan kemampuan
peserta didik, sehingga pembelajaran efektif dan pengalaman sukses dapat
diperoleh oleh peserta didik (Sayfei et &020: 99).Dalam rangka membantu
terlaksananya proses pembelajaran PJOK, terutama dalam pembeR]ardn

walaupun dengan fasilitas pembelajaran yang kurang mendukung, namun proses
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pembelajaran tetap harus diberikan dan dilaksanakan sesuai kurikulum.
Pemlelajaran PJOK yang efektif tmrmin apabila peserta didik dapat terlibat
aktif selama pembelajaran dan peserta didik dapat memperoleh pengalaman
sukses serta memuaskan dalam setiap kegiatan belajar (Budi, Hidayat, et al., 2019:
131).

Mengenai hal terselbupenyelenggaraan prograpembelajaran PJOK
hakekatnya mencerminkan karakteristik progrd?dOK itu sendiri, yaitu:
oDevelopmentaly Appropriate Practte ( DAP) , artinya adal ah
diberikan harus memperhatikan perubahan kemampuan anak dameamgadntu
mendorong perubahan tersebut. Dengan demikian tugas ajar tersebut harus sesuai
dengan tingkat perkembangan anak didik yang sedang belaj&®&ydoelajaran
PJOK yang diarahkan dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan kemampuan
peserta didik aka memberikan hasil positif bagi peserta didik, baik dalam
perkembangan kemampuan motorik maupun kepribadian peserta didik (Setiawan
et al., 2020: 86). Selain itu pembelajaran PJOK yang didukung dengan inovasi dan
modifikasi pembelajaran yang tepat, terudamiengan memodifikasi olahraga
permainan dapat memberikan kontribusi yang baik terhadap proses pembelajaran.
2. Komponen Input

Evaluasi input menyediakan informasi tentang masukan yang terpilih,
butir-butir kekuatan dan kelemahan, strategi, dan desain untuk merealisasikan
tujuan. Orientasi utama evaluasi masukan adalah membantu pendekatan sebuah
program dalam menciptakan perubahgang diperlukan. Evaluasi masukan

(Input) untuk melihat kualitas sumber daya yang terdapat pada program

104



pembelajaran PJOK mulai dari guru, tenaga pendidik, sarana dan prasarana,
siswa, serta pembiayaan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
evalwasi input program pelaksanaan evaluasi program pembelajaran PJOK di
SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitung sebeddrni2asuk kategori
kurang

Indikator profil guru sebesar 78 pada kategori baik.Guru juga
melakukan pembenahan diri dengan belajatalui buku dan internet terkait cara
cara untuk pembelajararPentingnya kualitas tenaga pendidik dan sarana
prasarana pendukung untuk mewujudkan tujuan pendidikan, khususnya pada
pembelajaran PJOK yang memiliki peran penting dalam tumbuh kembangpesert
didik harus benabenar diperhatikanPeran guru PJOK begitu kompleks dalam
program pendidikan. Mulai dari merencanakan dan memeriksa keselarasan
berbagai langkah menuju hasil, keselarasan antara instruksi, kegiatan praktik, dan
kompetisi mengarah padaasil yang diinginkan. Kemudian, menyediakan
kerangka kerja untuk mempelajari pengaruh setiap pengalaman -‘oetajgajar
terhadap perkembangan peserta didik.

Agar program pembelajaran berkualitas, salah satu faktor kunci adalah
dengan meningkatkan kuabtedari guru. Kualitas guru sebagai kunci penentu
pengalaman dan hasil siswa di sekolah. Guru memberikan pengalaman dalam
belajar dimana siswa akan mendapatkan informasi selama proses pembelajaran.
Jika interaksi ini didefinisikan sebagai pengalaman, fuggsu adalah untuk
memilih, memulai, mengaktifkan, memantau, dan memanipulasi pengalaman ini

untuk mencapai tingkat harmoni dan kompatibilitas/kesesuaian antara pelajar dan
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lingkungannya.Tugas guru yakni sebagai perancang program pembelajaran,
pelaksana,pemantau dan sekaligus sebagai evaluator untuk menilai apakah
pengalaman belajar yang diberikan diterima dengan baik oleh peserta didik. Guru
menggunakan data hasil belajar siswa dari berbagai penilaian untuk terus menerus
mengevaluasi dan menyesuaikantrumssi. Baber (2021: 2) mengatakan bahwa
pembelajaran yang berkualitas akan terwujud dari peran guru menarik perhatian
peserta didik ketika menyampaikan pembelajaran supaya mampu dipahami
dengan mudah apa yang diajarkan.

Indikator karakteristik peserta dkd sebesar 29 pada kurang Saat
pembelajaran PJOK, masih banyak siswa yang melakukan kegiatan lain ketika
proses pembelajaran berlangsung. Hal itu dilihat dari partisipasi belajar dari
keikutsertaan, keterlibatan, kesediaan, kemauan dan keaktifan ditagd.
partisipasi siswa dalam pembelajaran masih kurang hal itu disebabkan oleh model
pembelajaran yang diterapkan oleh guru tidak menarik perhatian dari siswa.
Karakteristik peserta didik adalah segegi latar belakang pengalaman peserta
didik yang berpegaruh terhadap keefektifan proses belajar (Aprianto, dkk., 2020:
4). Latar belakang dan pengalaman yang dimiliki peserta didik diantaranya
kemampuan umum, tingkat kecerdasan, gaya belajar, motivasi, ekspektasi
terhadap belajar, ctgiri jasmani serta enstonal (Octavia, 2021: 12)

Indikator sarana dan prasarana pembelajaran seb@3apdtja kategori
kurang. Kelangsungan proses belajar mengajar PJOK tidak terlepas dari
tersedianya prasarana yang baik dan memadai. Prasarana yang baik dan memadai

maka prosespembelajaran PJOK dapat berjalan dengan baik. Sarana dan
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prasarana merupakan salah satu faktor penunjang untuk mencapai hasil belajar
yang optimal. Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai dalam
pembelajaran PJOK sangat penting untuk meningkatkannaengembangkan
kualitas proses belajar mengajar PJOK. Kelengkapan sarana dan prasarana PJOK
besar sekali manfaatnya bagi guru dan siswa, sehingga pembelajaran dapat
berjalan lancar serta tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Namun
sebaliknya sana dan prasarana yeng tidak lengkap atau tidak sesuai dengan
kurikulum akan menyulitkan guru dan siswa sehingga materi tidak dapat
disampaikan pada siswa dan tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai.

Kebutuhan sarana dan prasard#OK dalam pembelajaran pendidikan
jasmani adalah sangat vital artinya bahwa pembelajaPai©OK harus
menggunakan sarana dan prasarana yang sesuai dengan kebutuhan dan cara
mengontrol ataupun cara pakainya. Sarana dan prasarana tersebut haruslah ada
dalam setip pembelajararPJOK Sarana dan prasarana juga harus memenuhi
Syarat agar tercipta proses pembelaj®d@Ksecara efektif.

Sarana olahraga sangat berperan penting pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Sekolah, guru atau bahkan peserta didik akarsamendantu
apabila keberadaan sarana olahraga memadai disetiap sekolah, dengan demikian
proses pembelajaran dan hasil belajar PJOK peserta didik akan lebih optimal.
Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama
terselenggaranya produksfiatan. Prasarana merupakan sumber penunjang yang
terdiri atas tempat olahraga berupa bangunan yang memenuhi kriteria pelaksanaan

kegiatan olahraga. Prasarana digunakan sebagai sesuatu yang mempermudah atau
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memperlancar tugas dan memiliki sifat yang refsgrmanen. Salah satu sifat dari
prasarana adalah susah dipindahkan. Prasarana PJOK adalah segala fasilitas yang
dapat digunakan untuk melakukan kegiatan olahraga. Prasarana atau tempat
berolahraga adalah ruang terbuka atau tertutup yang dilengkapindsagma
untuk melakukampembeajaran PJOK

Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai akan sangat berpengaruh
terhadap kesiapan, motivasi serta hasil belajar siSe@un pada kenyataannnya
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, peneliti menemblederapa
masalah yang ada di sekolah, salah satu masalah terbesar dari proses pembelajaran
PJOK adalah mengenai keberadaan sarana dan prasarana penunjang pembelajaran
PJOK di sekolah. Pengadaan sarana dan prasarana masih mengalami kekurangan.
Masih terbtasanya sarana dan prasarana yang tersedia disekolah sehingga
menyulitkan guru dalam proses mengajar, guru cenderung menggunakan metode
ceramah dan hanya memperagakan gerakan dengan sarana dan prasarana yang
tersedia, hal tersebut berdampak terhadap n®tiggswa dalam mengikuti
kegiatan olahraga. Terbatasnya lahan untuk melakukan proses pembelajaran
pendidikan jasmani, hal ini sangat berdampak terhadap minat serta motivasi siswa
terhadap pembelajran PJOK, sehingga bila minat dan motivasi siswa rendah
dalam belajar akan berpengruh terhadap hasil belajarnya.

Penyediaan sarana dan prasarana PJOK yang ideal sangat menunjang
terhadap pelaksanaan proses belajar mengajar PJOK. Akan tetapi seringkali
terdapat beberapa kendala dalam upaya pengadaan sarana dampmR3@K di

sekolah. Keterbatasan dana menjadi salah satu faktor penyebab ketidakmampuan
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sekolah dalam memenuhi sarana dan prasaran PJOK yang ideal. Faktor
keterbatasan lahan juga menjadi kendala karena-lahan yang tersedia lebih
difungsikan sebagaruang lain seperti kantor, perpustakaan, dan-l&m
Penyediaan sarana dan prasarana PJOK di sekolah telah diatur dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tentang sarana dan prasarana
pendidikan di Sekolah Dasar, Sekolah Menendaértama, dan Sekolah
Menengah Atas.
3. Komponen Proses

Evaluasi proses untuk melihat kualitas proses pelaksanaan program
pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga yang di dalamnya yakni kegiatan
guru dan siswa selama pembelajaran. Berdasarkan hasil ip@nelgnunjukkan
bahwa process evaluasi program pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1
Tanjungpandan Kabupaten Belituhgsilnya pada kategori kurarigdikator RPP
sebesar B2 pada kategori baikAdanya kendala dalam menyusun RPP dan
Bahan Ajar tersebut menyebabkan guru menjadi kesulitan dan tidak maksimal
dalam melaksanakan kegiatan interaksi belajar mengajar yang dilakukan. Oleh
karena itu dampaknya pada peserta didik banyak materi pembelggaugielah
direncanakan guru tidak dapat disampaikan dengan baik kepada peserta didik.
Salah satu hal yang penting dalam proses perancangan atau desain pembelajaran
adalah melakukan perumusan tujuan pembelajaran.

Setiap guru perlu memahami dan terampilada merumuskan tujuan
pembelajaran, karena rumusan tujuan yang jelas dapat digunakan untuk

mengevaluasi efektivitas keberhasilan proses pembelajaran. Suatu proses
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pembelajaran dikatakan berhasil manakala peserta didik dapat mencapai tujuan
secara optimaKeberhasilan pencapaian tujuan merupakan indikator keberhasilan
guru merancang dan melaksanakan proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran
juga dapat digunakan sebagai pedoman dan panduan kegiatan belajar peserta didik
dalam melaksanakan aktifitas belajaerBaitan dengan hal tersebut, guru juga
dapat merencanakan dan mempersiapkan tindakan apa saja yang harus dilakukan
untuk membantu peserta didik belajar.

Indikator pelaksanaan pembelajaran PJOK sebedar (fgda kategori
kurang.Usaha pendidik dalam mentaan kondisi yang diharapkan akan efektif
apabila: pertama, diketahui secara tapat falkior yang dapat menunjang
terciptanya kondisi yang menguntungkan dalam proses belajar mengajar. Kedua,
dikenal dengan masalahasalah yang diperkirakan dan biasartymbul dan
dapat merusak iklim belajar mengajar. Ketiga, dikuasainya berbagai pendekatan
dalam pengelolaan pengelolaan kelas dan diketahui pula kapan dan untuk masalah
mana suatu pendekatan digunakan. Maka dari itu keterampilan guru untuk
membaca situadielas sangat penting agar yang dilakukan tapat guna. Dengan
mengakaji konsep dasar pengelolaan kelas, mempelajari berbagai pendekatan
pengelolaan dan mencobanya dalam situasi belajar mengajar.

Pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan olehggengn
jawab kegiatan belajar mengajar dengan maksud agar dicapai kondisi yang
optimal, sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar mengajar seperti yang
diharapkan. Pengelolaan kelas berkaitan dengan wgmya untuk menciptakan

dan mempertahankan kondigiang optimal bagi terjadinya proses belajar.
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Pengelolaan kelas merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh para penanngung
kegiatan pembelajaran atau membantu agar dicapai kondisi yang memuaskan
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Pengelolaan kelas naarketdrampilan
seorang guru untuk terciptanya dan memelihara kondisi belajar yang optimal serta
mengembalikan kondisi yang sebaik mungkin jika terjadi masalah, baik dengan
mendisiplinkan atau melakukan kegiatan remedial terhadap pesert&Siidiar

2020 471)

Pengaturan berkaitan dengan penyampaian pesan pengajaran
(instruksional), atau dapat pula berkaitan dengan penyediaan kondisi belajar
(pengelolaan kelas). Bila pengaturan kondisi dapat dikerjakan secara optimal,
maka proses belajar berlangsung seaoaptimal pula. Tetapi bila tidak dapat
disediakan secara optimal, tentu saja akan menimbukan gangguan terhadap belajar
mengajar. Pengelolaan kelas yang efektif merupakan prasyarat mutlak bagi
terjadinya proses belajar mengajar yang efektif. Hal lain jkgh menentukan
keberhasilan pendidik dalam mengelola kelas adalah kemampuan pendidik dalam
mencegah timbulnya tingkah laku peserta didik yang menggangu jalannya
kegiatan belajar mengajar serta kondisi fisik tempat belajar mengajar dan
kemampuan pendidikatem mengelola (Pamela, dkk., 2019: 25).

4. Komponen Produk

Tujuan dari evaluasi produk adalah untuk mengukur, menafsirkan, dan
menilai suatu hasil. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi
program pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Tanjungpandabupaten

Belitung masih kurangndikator evaluasi proses pembelajaran sebes28 2ada
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kategori kurangPenilaian merupakan rangkaian pengumpulan dan pengolahan
informasi dalam mengukur capaian hasil belajar siswa (Permendikbud No. 23
Tahun 2016Pasal 1: 1i 2). Standar Penilaian Pendidikan berupa kriteria
mengenai lingkup, manfaat, prinsip, mekanisme, tujuan, prosedur, dan instrumen
penilaian hasil belajar siswa digunakan sebagai dasar dalam penilaian hasil belajar
siswa pada jenjang pendidikaasa@r hingga menengabh.

Penilaian hasil belajar sebagai usaha yang dilakukan oleh guru maupun
siswa untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan pembelajaran yang
dilakukan tersebut dapat dijadikan sebagai umpan balik, untuk melakukan
perubaharaktivitas belajar mengajar yang lebih baik dari sebelumnya. Melalui
kegiatan penilaian ini kemudian akan diperoleh gambaran kemampuan yang
dimiliki oleh peserta didik dalam mencapai Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar yang sebelumnya telah dirumuskatamh kurikulum secara jelas. Dalam
melakukan penilaian terhadap hasil belajar peserta didik di sekolah, ada beberapa
mekanisme dan prosedur penilaian yang harus diketahui. Penilaian ini dimulai
dari ulangan harian hingga ujian pada tiap akhir semestevédaeet al., 2021:

2).

Penilaian yang baik dan cermat akan memberikan deskripsi proses dan
output hasil belajar yang objektif. Sehubungan dengan itu, Mardapi (dalam
Jumaeda & Alam, 2020: 4) mengatakan bahwa sistem penilaian yang digunakan
di lembaga pendidan harus mampu: (1) memberikan informasi yang akurat, (2)
mendorong peserta didik belajar, (3) memotivasi tenaga pendidik mengajar, (4)

meningkatkan kinerja lembaga, dan (5) meningkatkan kualitas pendidikan.
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Penilaian oleh guru dapat diketahui dari segrencanaan, pelaksanaan dan
pelaporan hasil belajar peserta didik. Perencanaan penilaian dapat terdeteksi
melalui silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, dakiskisoal dalam
penilaian yang digunakan guru. Pelaksanaan penilaian dapat dilihabkiameh
peserta didik dan buku penilaian guru. Pelaporan hasil belajar peserta didik dapat
dilihat dari buku laporan (rapor) hasil belajar peserta didik.

Indikator evaluasi hasil pembelajaran sebes@b ada kategori kurang.
Tolak ukur keberhasilan sebugdembelajaran bergantung kepada keercapaian
tujuan kompetensi belajar peserta didik yang meliputi kompetensi kognitif,
afektif, psikomotor serta perwujudan dari penerapan-nilai baik dalam berfikir
maupun bertindak. Memastikan seluruh peserta didiknitileé penguasaan
kompetensi dalam suatu materi ajar untuk kemudian melanjutkan kemateri
berikutnya merupakan maksud dari ketuntasan belajar. Ketuntasan belajar ini
merujuk kepada kompeterAsbmpetensi yang dicapai serta ditunjang dengan
indikator guna megukur tingkat ketercapaiannya. Semua aspek ketuntasan
belajar ini hanya dapat dicapai dengan kolaborasi dan kerjasama antara kedua
belah pihak yaitu guru dan peserta didik. Hasil belajar ini tentu saja sangat
diperlukan untuk proses evaluasi dan perbatkanasa yang akan datang, karena
dengan berpedoman pada hasil belajar ini dapat diketahui sejauh mana seorang
peserta didik telah menguasai materi pembelajaran yang diberikan olelyagurun

(Hapsari & Hanif, 2019: 12).
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C. Keterbatasan Penelitian
Kendatipun peeliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan
yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan

kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan di

sini antara lain:

1. Saat pengambilan data penelitian yaitut ggayebaran instrumen penelitian
kepada responden, tidak dapat dipantau secara langsung dan cermat apakah
jawaban yang diberikan oleh responden bdmsrar sesuai dengan
pendapatnya sendiri atau tidak.

2. Instrumen dalam penelitian ini masih pedikaji ulang, karena indikator

keberhasilan setiap komponen masih kurang spesifik.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan baéwauasiprogram
pembelajaranPJOK di SMA Negeri 1 Tanjungpandan Kabupaten Belitung
sebesar 47 masuk kategori kurang. Berdasarkamasingmasing komponen
evaluasi diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Context evaluasi program pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1
Tanjungpandan Kabupaten Belityngebesar Z0 masuk kategori baik.
Indikator filsafat pembelajaran PJOs€besar B7 pada kategori baiklan
tujuan pembelajaran PJOK sebesdBpada kategori baik

2. Inputevaluasiprogram pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Tanjungpandan
Kabupaten Belitungsebesar 21 masuk kategori kurang. Indikatqrofil
guru sebesar 28 pada kategorbaik, profil peserta didik sebesarl®,pada
kategori baik, dan sarana dan prasarana pembelajasabesar 2,7 pada
kurang

3. Process evaluasi program pembelajaran PJOK di SMAegeri 1
Tanjungpandan Kabupaten Belityngebesar 35 masuk kategori kurang.
Indikator RPP sebesar 22 pada kategori baik daprogram pembelajaran
sebesar 2,7 pada kategori kurang

4. Product evaluasi program pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1

Tanjungpandan Kabupaten Belityngebesar 2,29 masuk kategori kurang.
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Indikatorevaluasi proses pembelajarsebesar 33 pada kategori kurandan
evaluasi hasil pembelajaran sebesabpada kategori kurang

B. Implikasi

Berdasarkan hasilpenelitian yang telah disimpulkan di atas dapat
dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperluas pengetahuan bagi
pembaca dan sebagai acuan peneliti lain yang mengadakan penelitian lebih
lanjut tentangevaluasprogram pembelajaran PJOK

2. Setelah melakukan evaluasi paxentext, input, process, ptact maka dapat
diputuskanprogram pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Tanjungpandan
Kabupaten Belitungoerlu beberapa perbaikan guna pencapaian hasil yang
lebih optimal. Perbaikan yang dapat dilakukan baik dalam tingkat
perencanaan, pelaksanaan, maupuamdahonitoring dan evaluasi. Perbaikan
yang dilakukan menuntut kerja keras dan kerja sama semua komponen mulai
dari kepala sekolah sebagai penanggungjawab, guru, peserta didik, dan orang
tua.

3. Penelitian ini memberikan sumbangan berupa rekomendasi képada
PendidikanProvinsi Kepulauan Bangka Belitungituk menjadi lebih baik.
Koordinasi antar komponen di sekolah harus ditingkatkan, sehingga semua
kebijakan dapat dijalankan dengan baik. Perbaikan sosialisasi segala
kebijakan pembelajaran PJOK terutamaddgpwarga sekolah perlu menjadi

prioritas utama.
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C. Rekomendasi
Hasil evaluasi memungkinkan untuk meningkat dan memperbaiki program

pembelajarafPJOK tidak menutup kemungkinan juga pada bidang atau program

lainnya. Sesuai dengan tujuan penelitigaitu evaluasi dilakukan untuk

memperoleh informasi sebagai acuan mengambil kebijakan dan keputusan

terhadap program yang dijalankan, dimana kebijakan dan keputusan ditetapkan

oleh pihak yang bertanggung jawab dan memiliki wewenang atas hal tersebut.

Sehirgga peran peneliti dalam hal ini untuk memberikan rekomendasi kepada

pemangku kepentingan, pelaksana program pembelajdean segesp pihak

yang memiliki wewenanghdapun rekomendasi yang dapat diberikan antara lain

1. Hendaknya evaluasi CIPP diterapkanhoBMA Negeri 1 Tanjungpandan
Kabupaten Belitungagar dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan terkait pembelajaran

2. Bagi GuruPJOK pentingnya pengembangan diri untuk menambah wawasan
dalam menentukan tujuan mengajar, sehingga sesuai dd&agakteristik
peserta didik dan siswa senantiasa aktif dan bersemangat mengikuti
pembelajaran. Hal ini dapatilakukan dengan menambah bahan bacaan
terkait dengan teori mengajar baik itu berupa hasil penelitian, buku serta
video pembelajaran yang memil&spek keterbaharuan

3. Bagi guruPJOKagar senantiasa membangun kedisiplinan diri, terutama pada
penyusunan perangkat pembelajaaogram pembelajarayang sering kali

melenceng dari waktu yang ditetapkan, dan memanfaatkan waktu di sekolah
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untuk meningkatkan kualitas diri dengan membacauatmerancang
permainan dan akititas fisik untuk kegiatan pembelajaran selanjutnya
Hendaknya pemerintah memberikan dukungan baik dalam bentuk kebijakan
maupun dalam bentuk sarana dan prasarana olahraga yang anesmdi

yang dapat mendukung pembelajaran yang efektif.

Bagi pemerintah daerah dan kepala sekolah, perlunya peningkatan program
KKG ataupun MGMP bagi guru PJOK agar terjalin komunikasi yang baik
dan kerjasama untuk bagaiaman merumuskan dan menentuk@En se
menyamakan persepsi tentang tujuan pembelajaran. Kegiatan ini mengacu
kepada peningkatan pemahaman guru terhadap karakteristik siswa pada setiap
sekolah, agar tujuan pembelajaran yang ditetapkan sesuai dengan
karakteristik siswa di masiAgasing sekola

Penelitian ini evaluasi program pembelajaraf?JOK di SMA Negeri 1
Tanjungpandan Kabupaten Belitynigendaknya peneliti selanjutnya dapat
meneliti tentang analisis SWOT, sehingga dapat dijadikan pedoman bagi

Kepala Sekolah dan Guru PJ@klam menyusun pabelajaran yang efekiif.
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